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ABSTRAK 

EFEKTIFITAS MANAJEMEN KELAS TERHADAP PROSES 

PEMBELAJARAN MATA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK DI MA 

HASYIM ASY’ARI SUKODONO SIDOARJO 

Oleh :Andan Dewi Masithoh 

 
 

Penelitian ini di latar belakangi oleh manajemen kelas yang 

dilaksanakan guru dalam pembelajaran masih belum menjadikan siswa 

focus dalam proses pembelajaran ,karena masih ada siswa bermain sendiri 

ketika pembelajaran. Proses pembelajaran dipengaruhi beberapa factor 

yaitu faktor internal maupun eksternal, salah satunya lingkungan atau 

keadaan lingkungan yang mendukung, seperti manajemen kelas. 

Permasalahan penelitian ini adalah 1.Bagaimana penerapan 

manajemen kelas di MA Hasyim Asy’ari? 2. Bagaimana proses 

pembelajaran mata pelajaran akidah akhlaq di MA Hasyim Asy’ari? 3. 

Bagaimana efektifitas manajemen kelas terhadap proses pembelajaran 

mata pelajaran akidah akhlaq di MA Hasyim Asy’ari? 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi penelitian 

ini adalah siswa kelas XI IPA,XI IPS,X IPA di Madrasah Aliyah Hasyim 

Asy’ari tahun ajaran 2018/2019. Penelitian ini menggunakan pengambilan 

sampel dengan menggunakan teknik Simple Random Sampling teknik ini 

digunakan untuk menentukan jumlah sampel secara acak , dengan jumlah 

sampel sebanyak 84 siswa. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari lapangan dan perhitungan 

dengan menggunakan rumus persentase dan “r” Product Moment, dapat 

disimpulkan bahwa: (1) penerapan manajemen kelas MA Hasyim Asy’ari 

Sukodono Sidoarjo dikategorikan baik. Hal ini dapat dilihat dari data 

angket terdapat pada rentang 53 - 54 dengan prosentase 3 %. (2) proses 

pembelajaran di MA Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo dikategorikan 

baik. Hal ini berdasarkan dari data angket terdapat pada rentang 52 - 54 

dengan prosentase 5 %. (3) serta hubungan efektivitas manajemen kelas 

dalam proses pembelajaran mata pelajaran Aqidah Akhlaq di MA Hasyim 

Asy’ari Sukodono Sidoarjo dinyatakan adanya hubungan positif. Hal ini 

dengan terbuktinya diterimanya Hipotesis Kerja (Ha) dan di tolaknya (Ho) 

dengan nilai rxy sebesar 0,6768. r = 0.215. koefisien determinasinya = 𝑟2 

= 0.6768 = 0,46 dikategorikan sedang. 

 
Kata Kunci:manajemen Kelas, proses pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Sekolah merupakan tempat berkumpulnyan guru dengan murid. Untuk 

kemudian mengadakan kegiatan belajar mengajar yang terencana dan 

terorganisasi. Sekolah sangat erat hubungannya dengan peningkatan mutu 

pendidikan yaitu proses belajar mengajar,kepemimpinan dan manajemen 

sekolah. Sekolah bertanggung jawab atas peningkatan mutu pendidikan, 

sehingga manajemen sekolah harus dikelola dengan baik seperti dalam hal 

managemen kelas dan manajemen pembelajannya. Untuk meningkatkan mutu 

pendidikan diperlukan peningkatan dan penyempurnaan pendidikan, yang 

berkaitan erat dengan peningkatan mutu proses belajar mengajar secara 

operasioanal yang berlangsung didalam kelas. 

Tak ada guru, tidak ada pendidikan, tidak ada pendidikan tidak ada 

proses pencerdasan, tanpa proses pencerdasan yang bermakna, peradaban 

manusia akan terhenti. Statemen ini bermakna bahwa proses peradaban dan 

pemanusiaan akan lumpuh tanpa kehadiran guru dalam mentransformasikan 

proses pembelajaran anak bangsa. Keberhasilan peserta didik dalam belajar 

sangat ditentukan oleh strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Guru 

dituntut untuk memahami komponen-komponen dasar dalam melaksanakan 

pembelajaran di dalam kelas. Oleh karena itu guru dituntut untuk paham 

tentang filosofi dari pembelajaran itu sendiri. Mengajar tidak hanya sekedar 
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mentransfer ilmu pengetahuan, akan tetapi juga sejumlah perilaku yang 

menjadi kepemilikan siswa. 

Peranan guru sangat penting dalam pendidikan. Baik buruknya suatu 

pendidikan dipengaruhi oleh bagaimana seorang guru dapat menyampaikan 

atau mengajarkan ilmu pengetahuan serta nilai-nilai kehidupan yang mampu 

membawa peserta didik mewujudkan cita-citanya, baik untuk dirinya, 

keluarga, masyakarat dan bangsanya. Terkait dengan pentingnya peran 

seorang guru, maka seyogyanya guru harus memiliki berbagai kemampuan, 

tidak hanya kemampuan akademik yang harus dimiliki oleh seorang guru, 

akan tetapi bagaimana seorang guru. 

Belajar mengajar merupakan rangkaian kata yang tidak terpisahkan 

sebagai formula kegiatan mencari dan aplikasi, belajar sebagai media untuk 

menambah ilmu pengetahuan, sedangkan mengajar adalah refleksi aplikasi 

ilmu pengetahuan yang terjadi diluar maupun didalam kelas.1  Dalam 

kaitannya dengan pproses belajar mengajar guru sangat berperan penting. 

Tugas guru sebagian besar terjadi didalam kelas, membelajarkan siswa dengan 

menyediakan kondisi kelas yang optimal. Untuk mencapai tujuan tersebut 

guru harus memahami esensi dari manajemen kelas yang baik. 

Keberhasilan pendidikan bisa di lihat dari proses pembelajaran itu 

berlangsung, bagaimana guru mampu membangun manajemen kelas atau 

mengelola kelas dengan baik agar proses pembelajaran berjalan efektif, dan 

 
1 Faizal Djabiri, manajemen pengelolahan kelas, Madani, Malang, 2016, hlm.4 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 
 

 

 

mampu memajukan atau mewujudkan tujuan pendidikan. Dan dapat dibutikan 

dengan diperolehnya nilai sikap yang baik. 

Pengertian manajemen kelas sendiri adalah usaha guru dalam 

menciptakan kondisi yang diharapkan akan efektif apabila: pertama, diketahui 

secara cepat faktor-faktor yang dapat menunjang terciptanya kondisi yang 

menguntungkan dalam proses pembelajaran, kedua dikenal masalah masalah 

yang diperkirakan dan biasanya timbul dan dapat merusak iklim pembelajaran, 

ketiga, dikuasainya berbagai pendekatan dalam pengelolahan kelas dan 

diketahui pula kapan dan untuk masalah mana suatu pendekatan digunakan.2
 

Sebagian besar kondisi fisik dan pengaturan ruang kelas yang kurang 

sesuai memiliki pengaruh terhadap kemungkinan munculnya gangguan 

terhadap proses belajar mengajar. Hal tersebut dapat mempengaruhi kualitas 

konsentrasi siswa. Temperatur ruangan yang terlalu dingin atau panas dan 

sistem ventilasi yang kacau misalnya, dapat menurunkan konsentrasi siswa. 

Terkadang, perabotan serta materi fisik penunjang proses pembelajaran perlu 

ditata sedemikian rupa untuk membuat siswa mampu memusatkan perhatian 

mereka terhadap pembahasan dalam forum kelas. Karena peletakan media 

peraga atau material lain yang tidak pada tempatnya akan menyebabkan 

terhalangnya pandangan siswa terhadap fokus pembelajaran. Agar tercipta 

suasana belajar yang nyaman dan efektif, seorang guru perlu memperhatikan 

pengaturan dan penataan ruang kelas dalam proses belajar mengajar. Karena 

 
2 Martinis Yamin dan Maisah, manajemen pembelajaran kelas, ( Jakarta : Gaung Persada GP 

Press, 2012), h.33 
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ketika ruangan kelas tertata dengan teratur dan nyaman, proses pengajaran 

akan berjalan dengan baik. 

Perlu disadari bahwa dalam dunia pendidikan khususnya sebagai 

seorang guru, permasalahan yang dihadapi atau timbul mungkin akan dapat 

teratasi dengan cara tertentu pada saat tertentu dan untul seorang atau 

kelompok tertentu namun belum tentu untuk kelompok atau seorang yang lain. 

Oleh sebab itu kemampuan membaca situasi sangat penting agar dalam 

memilih solusi yang tepat pada tiap masalah. Kemampuan tersebut dapat 

dikaji dalam konsep dasar pengelolahan kelas. 

Pengelolahan kelas dan pengelolahan pengajaran adalah dua kegiatan 

yang sangat erat hubungannya namun dapat dan harus dibedakan satu sama 

lain karena tujuannya berbeda. Kalau pengajaran (intruction) mencakup semua 

kegiatan yang secara langsung dimaksudkan untukmencapai tujuan tujuan 

khusus pengajaran (menentukan entry behavior peserta didik,menyusun 

perencanaan pembelajaran,memberi informasi, bertanya, menilai, dan 

sebagainya), maka pengelolahan kelas menunjukkan kegiatan kegiatan yang 

menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya 

proses belajar (pembinaan “raport”, penghentian tigkah laku peserta didik 

yang menyelewengkan perhatiankelas, pemberian ganjaran bagi ketepatan 

waktu penyelesaian tugas oleh penetapan norma kelompok yang produktif, 

dan sebagainya). Dengan demikian maka masalah dalam proses belajar 
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mengajar di bedakan menjadi dua yaitu masalah pengelolahan pengajaran dan 

pengelolahan kelas.3 

Masalah pengelolahan kelas dapat dibedakan menjadi dua yaitu 

masalah individual dan masalah kelompok. Meskipun sering kali perbedaan 

antara kedua kelompok itu hanya merupakan perbedaan tekanan saja. 

Tindakan pengelolahan kelas seorang guru akan efektif apabila ia dapat 

mengidentifikasi dengan tepat hakikat masalah yang sedang dihadapi, 

sehingga pada gilirannya ia dapat memilih strategi penanggualangan yang 

tepat pula.4 

Rudolf Dreikurs dan Pearl Cassel membedakan empat kelompok 

masalah pengelolahan kelas individual yang didasarkan asumsi bahwa semua 

tingkah laku individu merupakan upaya pencapaian tujuan pemenuhan 

keputusan untuk diterima kelompok dan kebutuhan untuk mencapai harga diri. 

Bila kebutuhan kebutuhan ini tidak dapat terpenuhi dengan cara lumrah akan 

dilakukan dengan cara lain”tidak baik”. Masalah masalah tersebut yaitu 

pertama, tingkah laku yang ingin mendapatkan perhatian orang lain. Kedua, 

tingkah laku yang ingin menunjukkan kekuatan. Ketiga, tingkah laku 

yangbertujuan meyakiti orang lain. Keempat, peragaan ketidakmampuan. 

Lois V.Johnson dan Marry A. Bany megemukakan 6 kategori masalah 

kelompok dalam pengelolahan kelas. Masalah masalah yang dimaksud adalah 

kelas kurang kohesif, kelas mereaksi negative terhadap salah seorang 

3 Ahmad Rohani, pengelolahan pengajaran, (Jakarta: PT RINEKA CIPTA,2004), h.123 
4 Ibid, h. 124 
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anggotanya, membesarkan hati anggota kelas yang justru melanggar norma 

kelompok, kelompok cenderung mudah dialihkan perhatiannya dari tugas 

yang tengah digarap, semangat kerja rendah, kelas kurang mampu 

menyesuaikan diri dengan kedaan baru.5 

Seperti contoh dalam masalah semangat kerja rendah yaitu saat proses 

pembelajaran biasanya sering terjadi pada mata pelajaran yang dianggap 

membosankan.suatu contoh mata pelajaran pendidikan agama islam. PAI ini 

biasanya terbagi atas pelajran fiqih, akidah akhlaq, qurdist dan ski. Mata 

pelajaran PAI sering kali dianggap sebagai mata pelajaran yang 

membosankan, dan kurang diminati oleh siswa sehingga sering terjadi 

tindakan yang menyebabkan proses pembelajaran kurang efektif. Baik berupa 

masalah kelompok ataupun individu. Ada juga contoh seperti masalah kelas 

yang mereaksi negative pada seorang anggotanya. Ada seorang murid yang 

sering dibully dalam kelas dan sering dikucilkan. Sehingga dari masalah 

tersebut akan terjadi masalah dalam proses pembelajaran. 

Dari beberapa permasalahan diatas maka perlu adanya usaha preventif 

dalam masalah pengelolahan kelas. Tindakan pengelolahan kelas adalah 

tindakan yang dilakukan oleh guru dalam rangka penyediaan kondisi yang 

optimal agar proses belajar mengajar berlangsung efektif. Tindakan yang 

dilakukan yaitu dalam mengatur lingkungan,mengatur peralatan dan 

lingkungan social emosional. Lingkungan yang kondusif-akademik, baik 

secara fisik maupun nonfisik. Lingkungan sekolah yang aman,nyaman dan 

 

5 Ibid,h.126 
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tertib dipadukan dengan optimism dan harapan yang tinggi dari seluruh warga 

sekolah, kesehatan sekolah, serta kegiatan kegiatan yang terpusat pada peserta 

didik merupakan iklim yang dapat membangkitkan nafsu, gairah dan semangat 

belajar.6 Dari beberapa tindakan pengelolahan kelas tersebut akan terbagi lagi 

menjadi bebrapa bagian yang diharapkan bias membantu masalah dalam 

pengelolahan kelas terhadap proses pembelajaran. Seperti pengaturan kondisi 

dan situasi belajar mengajar yakni mengatur letak tata kelas yang sesuai, 

kondisi emosional sosial pada peserta didik dan lain sebagainya. 

Dari sinilah penulis ingin mengadakan penelitian di MA Hasyim 

Asy’ari dengan judul “Efektivitas manajemen kelas terhadap proses 

pembelajaran mata pelajaran aqidah akhlak di MA Hasyim Asy’ari” 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang diurakan, 

maka penulis merumuskan masalah yang akan dijadikan dasar masalah 

dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan manajemen kelas di MA Hasyim Asy’ari? 

 

2. Bagaimana proses pembelajaran mata pelajaran akidah akhlaq di MA 

Hasyim Asy’ari? 

3. Bagaimana efektifitas manajemen kelas terhadap proses pembelajaran 

mata pelajaran akidah akhlaq di MA Hasyim Asy’ari? 

 

 

 

 
 

6 Mulyasa , Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta : PT.Bumi Aksara, 2012).hal 19 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penerapan manajemen kelas di MA Hasyim 

Asy’ari. 

2. Untuk mengetahui proses pembelajaran mata pelajaran akidah akhlaq 

di MA Hasyim Asy’ari. 

3. Untuk mengetahui efektifitas manajemen kelas terhadap proses 

pembelajaran mata pelajaran akidah akhlaq di MA Hasyim Asy’ari 

D. Kegunaan Penelitian 

 

1. Secara teoritis 

 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat mengembangkan teoori 

tentang manajemen kelas berikut dengan inovasi yang terkait dalam 

proses pembelajaran pendidikan agama islam. 

2. Secara praktis 

 

a. Bagi sekolah 

 
Diharapkan dapat memotivasi dalam menajalankan 

kewajiban dan tugasnya dan selalu memandang kedepan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. 

b. Bagi peneliti 

 

Sebagai dasar ilmu pengentahuan yang patut diterapkan 

dalam pelaksanaan praktik pendidikan agar tujuan pendidikan 

dapat tercapai dengan baik dan memeiliki kualitas mutu pendidikan 
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c. Ilmu pengetahuan 
 

Menambah khazanah ilmu pengetahuan bagi pembaca dan 

menambah hasil penelitian yang ada serta dapat dijadikan masukan 

bagi peneliti peneliti yang lain yang suatu ketika melakukan 

penelitian serupa. 

E. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis berasal dari bahasa Yunani yang mempunyai dua kata 

“hupo” (sementara) dan “thesis” (pernyataan atau teori). Jadi hipotesis 

adalah pernyataan sementara yang masih lama kebenarannya, maka perlu 

diuji kebenarannya. Hipotesis dapat ditulis dalam bentulk hipotesis 

alternatif. Hipotesis nol dirumuskan untuk ditolak dalam pengujian, 

sedangkan hipotesis alternative dirumuskan untuk diterima dalam 

pengujian. Dengan mnolak hipotesis nol,maka akan menerima hipotesis 

alternative. Sebaliknya, dengan menolak hipotesis alternative maka 

hipotesis nol tidak dapat ditolak.7 Adapun hipotesis yang dirumuskan pada 

penelitian ini adalah: 

1. Hipotesis kerja atau Hipotesis Alternatif (Ha) 
 

Yaitu hipotesis yang menyatakan adaranya pengaruh antara 

variabel X dan Y (Independent dan Dependent Variabel ). Hipotesis kerja 

(ha) dalam penelitian ini adalah “efektivnya manajemen kelas terhadap 

proses pembelajaran mata pelajaran aqidah akhlak di ma hasyim asy’ari”. 

 

 

 
 

7 Suliyanto, statistika non parametrik, ( Yogyakarta : CV.ANDI OFFSET, 2014),h. 5 
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2. Hipotesis Nol atau Hipotesis Nihil (H0) 
 

Yaitu hipotesis yang menyatakan tidak adanya pengaruh antara 

variabel X dan Y (Independent dan Dependent Variable). Hipotesis nol 

dalam penelitian ini adalah “ Tidak efektifnya manajemen kelas terhadap 

proses pembelajaran mata pelajaran aqidah akhlak di ma hasyim asy’ari” 

F. Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahulu dicantumkan untuk mengetahui perbedaan 

penelitian yang terdahulu sehingga tidak terjadi penjiplakan karya dan 

untuk mempermudah apa yang akan dikaji dalam penelitian ini. Adapun 

beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini salah satunya 

adalah Rudi Herwanto , 2015, dalam skripsinya yang berjudul 

“implementasi manajemen kelas dalam meningkatkan proses belajar 

mengajar pendidikan agama islam di Madrasah Tsanawiyah Negri Turen 

Malang”. 

1. Dalam skripsinya Rudi Herwanto membahas tentang faktor 

penghambat dan pendukung pelaksanaan manajemen kelas di 

Madrasah Tsanawiyah Negri Turen Malang dan memiliki 

kesimpulan faktor penghambat dalam pelaksanaan manajemen 

kelas adalah kurangnya kesadaran siswa dalam memotivasi dirinya 

untuk belajar, adanya kegiatan yang mengorbankan jam pelajaran, 

jam pelajaran terakhir,kurang disiplin dalam mengerjakan tugas, 

adanya beberapa siswa yang kurang aktif dan adanya siswa yang 

keluar masuk dengan alas an kekamar kecil sedangkan faktor 
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pendukungnya adalah tersedianya fasilitas fasilitas sarana dan 

prasarana yang lengkap seperti LCD dikelas, perpustakaan yang 

memadai,masjid, dukungan dari orang tua, terjalinnya koordinasi 

yang baik antara guru guru PAIdan dukungan dari pihak sekolah. 

Strategi strategi yang dilakukan guru PAI dalam 

meningkatkan proses pembelajaran adalah cara belajae 

berkonsentrasi, mengikut sertakan siswa dalam proses KBM, 

mengkondisikan siswa untuk siap belajar dikelas, merangsang 

siswa agar aktif bertanya dikelas, menerapkan metode yang tepat 

dan bervariasi, pemberian contoh yang baik kepada siswa dan 

disiplin kelas dan melakukan pendekatan pendekatan dalam 

pembelajaran. 

2. Suryani, 2017, dalam skripsinya yang berjudul “Model 

pengelolahan kelas dan implikasinya terhadap peningkatan prestasi 

belajar siswa di MTsN 4 Aceh Tengah” Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model pengelolaan kelas dalam peningkatan 

prestasi belajar siswa yaitu dilakukan dengan menggunakan model 

humanistik, behavioristik, dan demokratik yang dipakai oleh guru 

dengan menyesuaikan materi yang akan dibahas sehingga tujuan 

belajar dapat tercapai dengan baik sesuai dengan pengelolaan kelas 

yang akan digunakan. Prestasi belajar siswa dalam pengelolaan 

kelas dapat lebih meningkat karena dengan adanya pengelolaan 

kelas yang telah dilakukan selama ini dapat meningkatkan prestasi 
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belajar siswa contoh meningkatnya nilai UTS siswa semakin lebih 

baik dari yang sebelumnya. 

Adapun faktor pendukung dalam pengelolaan kelas dalam 

peningkatan prestasi belajar siswa di MTsN 4 Aceh Tengah yaitu. 

Pertama, sebagian siswa aktif dalam belajar. Kedua siswa sangat 

mendukung model pengelolaan kelas. Ketiga siswa kreatif dalam 

mengelola kelas. Faktor penghambat pertama, kurangnya 

kemampuan guru dalam mengelola kelas. Kedua siswa kurang 

mendukung dalam model pengelolaan kelas. Ketiga kurang 

fasilitas media belajar. 

Dari dua contoh penelitian terdahulu diatas dapat disimpulkan 

bahwa keduanya sama sama membahas tentang bagaimana model 

pengelolahan kelas yang telah dilakukan pada tiap sekolah yang dijadikan 

observasi. Pada penelitian kali ini penulis juga membahas tentang model 

pengelolahan kelas di MA Hasyim Asy’ari, namun bedanya terletak pada 

hasil yang hendak diteliti dengan metode pengelolahan kelas yang 

diterapkan. Dalam penelitian terdahulu keduanya fokus pada prestasi 

belajar siswa sedangkan dalam skripsi ini focus terhadap proses 

pembelajaran Aqidah akhlaqnya. 

G. Definisi Operasional 

 

1. Efektifitas 
 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) efektivitas 

memiliki arti ditugasi untuk memantau. 
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Efektivitas adalah suatu keadaan yang menunjukkan keberhasilan 

(atau kegagalan) kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan terlebih dahulu.8
 

2. Manajemen kelas 

 

Manajemen berasal dari bahasa inggris “management” yang 

berarti mengemudikan, mengelolah, menjalankan, membina, atau 

memimpin.9 Kelas menurut KBBI artinya ruang tempat belajar di 

sekolah. 

Sedangkan menurut terminologi atau arti luas manajemen kelas 

sendiri adalah usaha guru dalam menciptakan kondisi yang diharapkan 

akan efektif apabila: pertama, diketahui secara cepat faktor-faktor yang 

dapat menunjang terciptanya kondisi yang menguntungkan 

dalamproses pembelajaran, kedua dikenal masalah masalah yang 

diperkirakan dan biasanya timbul dan dapat merusak iklim 

pembelajaran, ketiga, dikuasainya berbagai pendekatan dalam 

pengelolahan kelas dan diektahui pula kapan dan untuk masalah mana 

suatupendekatan digunakan.10
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

8 Martinis Yamin dan Maisah, manajemen pembelajaran kelas, (Jakarta, Gaung Persada (GP 

Press), 2012), h.17 
9 Faizal Djabiri, manajemen pengelolahan kelas, (Malang: Madani, 2016), h.23 
10 Martinis Yamin dan Maisah, manajemen pembelajaran kelas, (Jakarta : Gaung Persada (GP 

Press), 2012), h.33 
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3. Proses pembelajaran 
 

Menurut kbbi proses adalah runtunan perubahan (peristiwa) dalam 

perkembangan sesuatu dan pembelajaran berasal dari suku kata belajar 

yaitu berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu. 

Sedangkan menurut Moh.surya adalah proses usaha yang 

dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang 

baru.11
 

H. Metode Penelitian 

 

1. Jenis penelitian 

 

Metode merupakan suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam 

proses penelitian”. Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai 

“upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk 

memperoleh fakta-fakta dalam prinsip-prinsip dengan sabar hatihati 

dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran“.Jadi metode penelitian 

mengemukakan secara teknis tentang cara-cara yang digunakan dalam 

penelitian untuk mengetahui obyek penelitian yang mempunyai 

langkah-langkah sistematis.12
 

Dalam penelitian ini menurut Pendekatan datanya mengggunakan 

Pendekatan Kuantitatif yaitu sebuah proses menemukan pengetahuan 

yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan 

keterangan mengenai apa yang ingin diketahui.13
 

2. Sumber data 
 

11 Faizal Djabiri, manajemen pengelolahan kelas, (Malang : Madani, 2016), h.4 
12 Mardalis, metode penelitian suatu pendekatan proposal, (jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), h.23 
13 Margono,metodologi penelitian pendidikan, (jakarta: PT Rineka cipta, 2003), h.105 
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a. Interview /wawancara 
 

Wawancara yang digunakan dengan cara Tanya jawab 

dengan pihak yang bersangkutan dengan tujuan untuk 

mendapatkan informasi dan data yang valid. Disini pihak 

bersangkutan yaitu guru mata pelajaran akidah akhlaq, waka 

kesiswaan dan kepala sekolah di MA Hasyim Asy’ari. 

b. Angket 

 

Angket merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

mengajukan pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula 

oleh responden. Angket merupakan kumpulan pertanyaan- 

pertanyaan yang tertulis yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari responden tentang diri pribadi atau hal-hal yang ia 

ketahui. Untuk pelaksanaannya yaitu akan disebar angket kepada 

responden yaitu siswa kelas X Ipa 1, XI Ipa dan XII Ips. 

c. Tempat penelitian 

 

Yakni berupa tempat, aktivitas siswa, proses belajar 

mengajar di MA Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo, yang mana 

data diperoleh dari observasi baik didalam kelas maupun diluar 

kelas (lingkungan sekolah). 

d. Dokumen 
 

Dokumen yang digunkan oleh penulis dalam hal ini yakni berupa 

dokumen-dokumen penting yang sesuai dengan penelitian, daftar 
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nilai raport yang diperoleh dari guru wali kelas dan foto-foto 

kegiatan. 

e. Populasi dan Sampel 

 

1) Populasi 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Ipa 1, XI 

Ipa dan XII Ips di MA Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo 

yang berjumlah 88 orang. 

2) Sampel 

 

Sampel adalah sebagian populasi dan harus mewakili populasi 

tersebut. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian siswa 

kelas X Ipa 1, XI Ipa dan XII Ips yang diambil secara acak 

(random sampling) sekiranya representatif artinya dapat 

mewakili dari keseluruhan populasi tersebut. 

I. Teknik Analisis Data 

 

Setelah data terkumpul, penulis melakukan analisis data guna 

untuk mengkaji kaitannya dengan kepentingan pengajuan hipotesis 

penelitan, tujuannya adalah untuk mencari kebenaran data tersebut dan 

untuk mendapatkan suatu kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan. 

Penulis menggunakan analisis deskriptif yang datanya diperoleh 

dari angket yang diberikan kepada peserta didik dan selanjutnya 

diprosentasikan tiap item kedalam table dan digunakan rumus analisis 

product moment. Model ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
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kefektifan manajemen kelas terhadapproses pembelajan mata pelajaran 

akidah akhlaq siswa di MA Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo. 

J. Sistematika Pembahasan 

 

Sistematika penyusunan laporan model penelitian kuantitatif dapat 

dibagi menjadi tiga bagian utama yaitu : 

Bagian awal, terdiri dari: 

 

Halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, 

halaman pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, 

daftar gambar, daftar lampiran, abstrak. 

Bagian utama (inti), terdiri dari : 

 

Bab I adalah Pendahuluan, yang terdiri dari (a) latar belakang 

masalah, (b) rumusan masalah, (c) tujuan penelitian, (d) kegunaan 

penelitian, (e) batas penelitian, (f) hipotesis penelitian, (g) penelitian 

terdahulu, (h) definisi operasional, (i) metode penelitian, (j) analisi data 

dan (k) sistematika pembahasan . 

Bab II adalah kajian teori, terdiri dari : (a), (b) , (c). 

 

Bab III adalah metode penelitian, terdiri dari : (a) tempat dan 

waktu penelitian, (b) pendekatan penelitian dan jenis penelitian, (c) sampel 

penelitian, (d) sumber data, (e) teknik pengumpulan data, (f) analisis data, 

dan (g) keabsahan data. 
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Bab IV paparan data dan analisis data, terdiri dari : (a) deskripsi 

latar belakang keadaan objek penelitian, (b) penyajian data hasil 

penelitian, (c) analisis data dan pengujian hipotesis. 

Bab V adalah penutup, terdiri dari (a) kesimpulan, (b) saran. 

Bagian akhir, terdiri dari : (a) daftar pustaka, (b) lampiran-lampiran, (c) 

surat pernyataan keaslian, (d) daftar riwayat hidup. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

 

 
 

A. Manajemen Kelas 

 

Pada dasarnya, kegiatan guru didalam kelas meliputi dua hal 

pokok, yaiu mengajar dan mengelola kelas. Kegiatan mengajar 

dimaksudkan sebagai upaya menggiatkan siswa mencapai tujuan 

pembelajaran seperti melalui proses menelaah kebutuhan siswa, menyusun 

rencana pembelajaran,menyajikan bahan pembelajaran kepada siawa, 

mengajukan pertanyaan kepada siswa dan menilai kemajuan siswa. 

1. Definisi pengelolahan kelas 

 

Kegiatan mengelola kelas dimaksudkan sebagai proses 

menciptakan dan mempertahankan suasana kelasagar kegiatan 

mengajar dapat berlangsung secara efektifdan efesien seperti 

melalui pemberian ganjaran dengan segera, pengembangan 

hubungan yang baik antara guru dan siswa serta pengembangan 

aturan dan permainan dalam kegiatan kelompok. Banyak guru 

mengajar terkadang tidak memehami tentang manajemen dalam 

kegiatan belajar mengajar didalam kelas dalam mindsetnya hanya 
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berkutat padacara yang tepat untuk menyampaikan meteri sebagai 

tanggung jawab moral dalam mencerdaskan siswanya.14
 

Istilah management berasal dari kata “to manage” yang 

berarti mengatur, melaksanakan, mengelola, mengendalikan, dan 

memperlakukan. Namun kata manajemen sendiri sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia menjadi kata manajemen yang berarti 

sama dengan istilah “pengelolaan” yakni sebagai suatu proses 

mengkoordinasi dan menginteraksikan kegiatan-kegiatan kerja agar 

dapat diselesaikan secara efisien dan efektif.15 Sedangkan kelas 

adalah sekelompok murid yang menghadapi pelajaran ataupun 

kuliah tertentu di perguruan tinggi, sekolah, maupun lembaga 

pendidikan. Menurut J.M Cooper mengemukakan 5 pengelolaan, 

definisi pengelolaan kelas, salah satunya yaitu: pengelolaan kelas 

adalah seperangkat kegiatan guru untuk menciptakan dan 

mempertahankan ketertiban suasana kelas. Definisi ini memandang 

pengelolaan kelas sebagai proses untuk mengontrol tingkah laku 

siswa. Pandangan ini bersifat “otoritas”. Kaitannya dengan tugas 

guru adalah menciptakan dan memelihara ketertiban suasana kelas. 

Penggunaan disiplin sangat diutamakan.16 Maka dalam hal ini 

manajemen kelas merupakan suatu kegiatan yang dilakukan guru 

dan murid untuk mengciptakan kelas yang kondusif. 

 

14 Faizal Djabidi, Manajemen Pengelolahan Kelas, (Malang : Madani, 2016), h.35 
15 Rita Mariyana, Ali Nugraha, dan Yeni Rahmawati, Pengelolaan Lingkungan Belajar, 

(Jakarta: Kencana, 2010), h.16 
16 Kompri, Manajemen Pendidikan , (Bandung : Alfabeta, 2015), h. 274-278 
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Menurut swardi istilah pengenlolahan kelas terdiri dari dua 

kata, yakni kata “pengelolahan” dan kata “kelas”.kata pengelolahan 

memiliki makana yang sama dengan management dalam bahasa 

inggris, selanjutnya dalam bahasa Indonesia mnjadi bahasa 

manajemen, menurut manulang dalam swardi, manajemen 

diartikan sebagai seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, 

penyusunan, pengarahan, dan pengawasan dari sumber daya, 

terutama sumber daya manusia untukmencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Pengertian kelas menurut Hamalik, adalah sekelompok 

orang yang melakukan kegiatan belajar bersamayang mendapat 

pengajaran dari guru. Sementara Suharsimi menyebutksn bahwa 

kelas berarti sekelompok siswa dalam waktu yang sama menerima 

pelajaran dari guru yang sama. Kedua pengertian tersebut, kelas 

dapat diartikan pada kelompok orang.17
 

2. Prinsip prinsip pengelolahan kelas 

 

Prinsip merupakan petunjuk arah layaknya kompas. 

Sebagai petunjuk arah, kita bisa berpegangan pada prinsip - prinsip 

yang telah disusun dalam menjalani hidup tanpa harus kebingunan 

arah karena prinsip bisa memberikan arah dan tjuan yang jelas  

pada setiap kehidupan kita. Seorang leader atau pemimpin yang 

baik adalah seorang pemimpin yang berprinsip. Karena seorang 

 

17 Maritis yamin, Maisa, Manajemen Pembelajaran Kelas, (Jakarta: Gaung Press, 2012), h.34 
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pemimpin yang berprinsip pasti akan terarah dalam menjalankan 

tugasnya sebagai pemimpin. 

 

 
Menurut KBBI Prinsip adalah asas, kebenaran yang jadi pokok 

dasar orang berfikir, bertindak, dan sebagainya. Jadi,yang 

dimaksud dengan prinsip-prinsip pengelolaan kelas di sini adalah 

hal-hal yang dapat dijadikan pedoman atau pegangan guru di dalam 

mengelola, agar menjadi terarah dan efisien. 

Dalam rangka memperkecil masalah gangguan dalam 

pengelolaan kelas, prinsip-prinsip pengelolaan kelas dapat 

dipergunakan, yaitu : 

a. Hangat dan antusias 

 

Hangat dan antusias diperlukan dalam proses belajar 

mengajar. Guru yang hangat dan akrab dengan anak didik 

selalu menunjukkan atusias pada tugasnya atau pada 

aktivitasnya akan berhasil dalam mengimplementasikan 

pengelolaan kelas. 

b. Tantangan 
 

Penggunaan kata-kata tindakan, cara kerja atau bahan- 

bahan yang menantang akan meningkatkan gairah anak didik 

untuk belajar sehingga mengurangi kemungkinan munculnya 

tingkah laku yang menyimpang. Tambahan lagi akan dapat 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 
 

 

 

menarik perhatian anak didik dan dapat mengendalikan gairah 

belajar mereka. 

c. Bervariasi 

 

Penggunaan alat atau media, atau alat bantu, gaya 

mengajar guru, pola interaksi antara guru dan anak didik akan 

mengurangi munculnya gangguan, meningkatkan perhatian 

anak didik. Apalagi bila penggunaannya bervariasi sesuai 

dengan kebutuhan. Kevariasian dalam penggunaan apa yang 

disebutkan di atas merupakan kunci untuk tercapainya 

pengelolaan kelas yang efektif dan menghindari kejenuhan. 

d. Keluwesan 

 

Keluwesan tingkah laku guru untuk mengubah strategi 

mengajarnya dapat mencegah kemungkinan munculnya 

gangguan anak didik, serta menciptakan iklim belajar mengajar 

yang efektif. Keluwesan pengajaran dapat mencegah 

munculnya gangguan seperti keributan anak didik, tidak ada 

perhatian, tidak mengerjakan tugas dan sebagainya. 

 
 

e. Penekanan pada hal-hal yang positif 
 

Pada dasarnya dalam mengajar dan mendidik, guru 

harus menekankan pada hal-hal yang positif dan menghindari 

pemusatan perhatian anak didik pada hal-hal yang negatif. 

Penekanan pada hal-hal yang positif yaitu penekanan yang 
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dilakukan guru terhadap tingkah laku anak didik yang positif 

dari pada mengomeli tingkah laku yang negatif. Penekanan 

tersebut dapat dilakukan dengan pemberian penguatan yang 

positif, dan kesadaran guru untuk menghindari kesalahan yang 

dapat mengganggu proses belajar mengajar. 

f. Penanaman disiplin diri 

 

Tujuan akhir dari pengelolaan kelas adalah anak didik 

dapat mengembangkan disiplin diri sendiri. Karena itu, guru 

sebaiknya selalu mendorong anak didik untuk melaksanakan 

disiplin diri sendiri dan guru sendiri hendaknya menjadi teladan 

mengenai pengendalian diri dan pelaksanaan tanggung jawab. 

Jadi guru harus disiplin dalam segala hal bila ingin anak 

didiknya ikut berdisiplin dalam segala hal.18
 

Ketrampilan mengelolah kelas memiliki komponen sebagai 

berikut: 

a. Penciptaan dan pemeliharaan iklim pembelajaran yang optimal. 

 

1) Menunjukkan sikap tanggap dengan cara memandang 

secara seksama, mendekati, memberi pernyataan dan 

memberi reaksi terhadap gangguan dikeelas. 

2) Membagi perhatian secara vidual dan verbal 
 

3) Memusatkan perhatian kelompoj dengan cara 

menyiapkan peserta didikdalam pembelajran 

 

18 Saiful Bahri Djamarah, Stategi Belajar Mengajar,(Jakarta : Rineka Cipta, 2010), h.184 
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4) Memberi petunjuk yang jelas 
 

5) Memberi teguran secara bijaksana 

 

6) Memberi penguatan ketika diperlukan 

 

b. Ketrampilan yang berhubungan dengan pengendalian kondisi 

belajar yang optimal. 

1) Modifikasi perilaku. 

 

a) Mengajarkan perilaku baru dengan contoh dan 

pembiasaan 

b) Meningkatkan perilaku yang baik melalui penguatan 

 

c) Mengurangi perilaku buruk dengan hukuman 

 

2) Pengelolahan jelompoj dengan cara: 

 

a) Peningkatan kerja sama dan keterlibatan 

 

b) Menangani konflik dan memperkecil masalah yang 

timbul 

3) Menemukan dan mengatasi perilaku yang menimbulkan 

masalah. 

a) Pengabdian yang direncanakan 
 

b) Campur tangan dendan isyarat 

 

c) Mengawasi secara ketat 

 

d) Mengakui perasaan negative peserta didik 

 

e) Mendorong peserta didik untuk mengungkapkan 

perasaanya 
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f) Menjauhkan benda – benda yang dapat mengganggu 

konsentrasi 

g) Menyusun kembali program belajar 

 

h) Menghilangkan ketegangan dengan humor 
 

i) Mengekang secara fisik19
 

 
Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam mengatasi 

masalah untuk membuat iklim kelas yang sehat dan efektif adalah 

sebagai berikut : 

a. Bila situasi kelas memungkinkan anak-anak belajar secara 

maksimal, fungsi kelompok harus diminimalkan. 

b. Manajemen kelas harus memberi fasilitas untuk 

mengembangkan kesatuan dan bekerjasama. 

c. Anggota-anggota kelompok harus diberi kesempatan 

berpartisipasi dalam pengambilan keputusan yang memberi 

efek kepada hubungan dan kondisi belajar atau kerja. 

Anggota-anggota kelompok harus dibimbing dalam menyelesaikan kebimbingan, 

ketegangan dan perasaan tertekan. 

d. Perlu diciptakan persahabatan dan kepercayaan yang kuat antar 

siswa.20
 

 

3. Model model pengelolahan kelas 
 

19 Maritis yamin, Maisa, Manajemen Pembelajaran Kelas, (Jakarta: Gaung Press, 2012), h.34-35 
20 Ibid h.35 
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Kamus besar bahasa Indonesia model diartikan sebagai 

pola (contoh,acuan, ragam, dsb) dari sesuatu yang akan dibuat atau 

dihasilkan.21 Sedangkan Pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang 

dengan sengaja dilakukan guna mencapai tujuan pengajaran. 

Kesimpulan sederhananya adalah pengelolaan kelas merupakan 

kegiatan pengaturan kelas untuk kepentingan pengajaran. Model 

pengelolaan kelas pada dasarnya merupakan bentuk pengelolaan 

kelas yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara 

khas oleh guru. Dengan kata lain, model pengelolaan kelas 

merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, 

prinsip, strategi, metode, prosedur dan teknik pengelolaan kelas.22
 

Terdapat beberapa model dalam pengelolaan kelas yang 

dapat diaplikasikan dalam proses pembelajaran, yaitu model 

humanistik, model demokratik, model behavioristik dan model 

konstruktivis. 

a. Model Humanistik 
 

Dalam teori belajar humanistik proses belajar harus 

berhulu dan bermuara pada manusia itu sendiri.  Meskipun 

teori ini sangat menekankan pentingya isi dari proses belajar, 

dalam kenyataan teori ini lebih banyak berbicara tentang 

pendidikan dan proses belajar dalam bentuknya yang paling 

 

21 Tim Penyusun Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h.751 
22 Imam Azhar, Pengelolaan Kelas Dari Teori Ke Praktek, (Yogyakarta: Insyira, 2013), 

h.93 
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ideal. Dengan kata lain, teori ini lebih tertarik pada ide belajar 

dalam bentuknya yang paling ideal dari pada belajar seperti 

apa adanya, seperti apa yang bisa kita amati dalam dunia 

keseharian.. Teori apapun dapat dimanfaatkan asal tujuan 

untuk “memanusiakan manusia” (mencapai aktualisasi diri dan 

sebagainya) dapat tercapai.23
 

Dalam teori belajar humanistik, belajar dianggap 

berhasil jika si pelajar memahami lingkungannya dan dirinya 

sendiri. Siswa dalam proses belajarnya harus berusaha agar 

lambat laun ia mampu mencapai aktualisasi diri dengan sebaik- 

baiknya. Teori belajar ini berusaha memahami perilaku belajar 

dari sudut pandang pelakunya, bukan dari sudut pandang 

pengamatnya.24
 

Aplikasi teori belajar humanistik dalam prakteknya 

cenderung mendorong siswa untuk berpikir induktif (dari 

contoh ke konsep, dari konkrit ke abstrak, dari khusus ke 

umum, dan sebagainya). Teori ini mementingkan faktor 

pengalaman (keterlibatan aktif) mahasiswa di dalam proses 

belajar. 

Prinsip-prinsip dasar humanistik yang penting diantaranya 
 

ialah; 
 

1) Manusia itu mempunyai kemampuan belajar secara alami. 
 

23 Hamzah B. Uno, Orientasi baru Dalam Psikologi Perkembangan ( Jakarta: Bumi aksara, 2006 ), 

h.13 
24 http://novinasuprobo.wordpress.com/2008/06/15/teori-belajar-humanistik/ 

http://novinasuprobo.wordpress.com/2008/06/15/teori-belajar-humanistik/
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2) Belajar yang signifikan terjadi apabila materi pelajaran 

dirasakan murid mempunyai relevansi dengan maksud- 

maksud sendiri. 

3) Belajar yang menyangkut perubahan di dalam persepsi 

mengenai dirinya sendiri dianggap mengancam dan 

cenderung untuk ditolaknya. 

4) Tugas-tugas belajar yang mengancam diri ialah lebih 

mudah dirasakan dan diasimilasikan apabila ancaman- 

ancaman dari luar itu semakin kecil. 

5) Apabila ancaman terhadap diri siswa rendah, pengalaman 

dapat diperoleh dengan berbagai cara yang berbeda-beda 

dan terjadilah proses belajar. 

6) Belajar yang bermakna diperoleh siswa dengan 

melakukannya. 

7) Belajar diperlancar bilamana siswa dilibatkan dalam proses 

belajar dan ikut bertanggungjawab terhadap proses belajar 

itu. 

8) Belajar inisiatif sendiri yang melibatkan pribadi siswa 

seutuhnya, baik perasaan maupun intelek, merupakan cara 

yang dapat memberikan hasil yang mendalam dan lestari. 

9) Kepercayaan terhadap diri sendiri, kemerdekaan, 

kreativitas, lebih mudah dicapai terutama jika siswa 

dibiasakan untuk mawas diri dan mengritik dirinya sendiri 
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dan penilaian dari orang lain merupakan cara kedua yang 

penting. 

10) Belajar yang paling berguna secara sosial di dalam dunia 

modern ini adalah belajar mengenai proses belajar, suatu 

keterbukaan yang terus menerus terhadap pengalaman dan 

penyatuannya ke dalam diri sendiri mengenai proses 

perubahan itu.25
 

Model humanistik dalam pengelolaan kelas 

menekankan pada faktor keunikan dan rasa dignity setiap 

individu pebelajar. Orientasi pendekatannya lebih condong ke 

student-centered. Pada model ini, intervensi pembelajar sangat 

dikurangi, bahkan lebih menitikberatkan pada partisipasi aktif 

pebelajar dalam proses pembelajaran di kelas, sistem supervise, 

dan pengembangan internal individu pebelajar. Model ini 

dikembangkan oleh Carl Roger. 

Menurut Rogers dan Freiberg, tujuan dari model 

humanistic dalam pengelolaan kelas adalah perkembangannya 

self-descipline (disiplin diri) pebelajar. self-descipline diartikan 

sebagai pengetahuan dan pemahaman mengenai diri  sendiri 

dan kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan untuk menumbuhkan 

dan mengembangkan diri sebagai seseorang. Tujuan inilah 

yang harus di fasilitasi oleh pembelajar sebagai fasilitator dan 

 
 

25 Ibid, h.94 
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bukan manajer kelas. Sebagai fasilitator, pembelajar di tuntut 

dapat memberikan fasilitasyang mampu mengakomodir seluruh 

potensi berkembang pebelajar, agar pebelajar dapat terlibat 

aktif dalam pembelajaran.26
 

b. Model Demokratis 

 
Arti demokrasi dalam KBBI adalah gagasan atau 

pandangan hidup yang mengutamakan persamaan hak dan 

kewajiban serta perlakuan yang sama bagi semua warga 

negara.27
 

Model demokratik juga sangat menghargai perbedaan 

dan hak-hak individual pebelajar dan bahkan menekankan pada 

pentingnya kebebasan bersuara. Model ini, para pebelajar 

diberikan hak dan kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam 

mengambil keputusan mengelola kelas mereka. Pembelajaran 

yang diterapkan adalah relatively student-centerd. Pada saat 

yang sama pula, peran pembelajar dalam mengelola kelas juga 

besar. Terkadang para pembelajar diharapkan mampu 

menunjukkan alasan yang rasional untuk menerima perilaku 

pebelajar. Model ini diperkenalkan oleh Kounin dan Dreikurs. 

Kounin menyatakan bahwa pembelajar yang sukses 

dalam mencegah perilkau yang menyimpang dari para 

 

26 Ibid h.95 
27 

https://www.google.com/search?q=demokrasi+menurut+kbbih&oq=demokrasi+menurut+kbbih&a 

qs=chrome..69i57j0l5.7091j0j4&sourceid=chrome&ie=UTF-8. Diakses 8 maret 2019 

https://www.google.com/search?q=demokrasi%2Bmenurut%2Bkbbih&amp;oq=demokrasi%2Bmenurut%2Bkbbih&amp;aqs=chrome..69i57j0l5.7091j0j4&amp;sourceid=chrome&amp;ie=UTF-8
https://www.google.com/search?q=demokrasi%2Bmenurut%2Bkbbih&amp;oq=demokrasi%2Bmenurut%2Bkbbih&amp;aqs=chrome..69i57j0l5.7091j0j4&amp;sourceid=chrome&amp;ie=UTF-8
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pebelajar adalah lebih penting daripada hanya melakukan 

tindakan penanganan terhadap perilaku menyimpang pada saat 

perilaku tersebut terjadi. Dalam peribahasa indonesia dikenal 

dengan “mencegah lebih baik daripada mengobati”. 

Ada tiga cara bagi para pembelajar yang dapat 

digunakan untuk memprtahankan dan memelihara focus 

pebelajar dalam proses pembelajaran. Yaitu: 

1) Mengembangkan cara-cara yang dapat membuat para 

pebelajar memiliki sikap tanggung jawab, seperti: 

pemberian tugas individual, presentasi, produk dan uji 

kompetensi. 

2) Menggunakan kelompok, dan 

 

3) Memformat kelas atau materi pelajaran yang minim dengan 

kebosana.28
 

c. Model Behaviristik 
 

Behavioristik merupakan salah satu aliran psikologi 

yang memandang individu hanya dari sisi fenomena jasmaniah 

dan mengabaikan aspek – aspek mental. Dengan kata lain, 

behaviorisme tidak mengakui adanya kecerdasan, bakat, minat 

dan perasaan individu dalam suatu belajar. Peristiwa belajar 

semata-mata melatih refleks-refleks sedemikian rupa sehingga 

menjadi kebiasaan yang dikuasai individu. 

 

28 Imam Azhar, Pengelolaan Kelas Dari Teori Ke Praktek, (Yogyakarta: Insyira, 2013), 

h.95 
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Teori behavioristik mengatakan bahwa belajar adalah 

perubahan tingkah laku. Seseorang dianggap telah belajar 

sesuatu jika ia telah mampu menunjukkan perubahan tingkah 

laku. Pandangan behavioristik mengakui pentingnya masukan 

atau input yang berupa stimulus dan keluaran atau output yang 

berupa respons. Sedangkan apa yang terjadi di antara stimulus 

dan respons dianggap tidak penting diperhatikan sebab tidak 

bisa diamati dan diukur. Yang bisa diamati dan diukur 

hanyalah stimulus dan respon. 

Model Behaviristik dalam pengelolaan kelas 

menekankan pada peran vital pembelajar dan arahan atau 

instruksi dari pembelajar. Hal ini didasarkan Atas keyakinan 

bahwa perilaku menyimpang merupakan hasil dari kegagalan 

untuk mempelajari perilaku yag di inginkan. Model ini 

menganjurkan adanya atau diberlakukannya konsekwensi- 

konsekwensi perilaku dalam usaha meminimilasi masalah di 

kelas, disamping menggunakan perilaku- perilaku tersebut 

untuk mengoreksi jika perilaku menyimpang tersebut diulang 

atau terjadi kembali. Model ini berasal dari teori operant 

conditioning skinner, dan model assertive dari canter. 

Titik tekan model Behaviristik adalah pada modifikasi 

perilaku yang dianggap sebagai aspek korektif. Dengan 

demikian, jika ada perilaku menyimpang, maka perlu dilakukan 
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koreksi dengan tujuan untuk meminimilasi atau mengubah 

perilaku tersebut. 

Model Behaviristik dalam pengelolaan kelas dijalankan 

secara kaku dan berstandar, jika ada pebelajar melakukan 

kesalahan seperti: berbicara keras, atau lari-lari, maka mereka 

akan bertindak dengan hukuman melalui pengurangan point- 

point yang di dapatkan sebelumnya. Dalam model ini, 

penggunaan reinforcement (penguatan) juga lebih diberikan, 

dengan tujuan untuk meminimalisir dan mengontrol perilaku 

menyimpang para pebelajar.29
 

d. Model Konstruktivis 

 

Teori Konstruktivisme didefinisikan sebagai 

pembelajaran yang bersifat generatif, yaitu tindakan mencipta 

sesuatu makna dari apa yang dipelajari. Konstruktivisme 

sebenarnya bukan merupakan gagasan yang baru, apa yang 

dilalui dalam kehidupan kita selama ini merupakan himpunan 

dan pembinaan pengalaman demi pengalaman. Ini 

menyebabkan seseorang mempunyai pengetahuan dan menjadi 

lebih dinamis.30
 

Teori belajar kontruktivistik memahami belajar sebagai 

proses pembentukan (konstruksi) pengetahuan oleh si belajar 

itu sendiri. Pengetahuan ada dalam diri seseorang. Si pelajar 

 

29 Ibid, h.96 
30 https://id.wikipedia.org/wiki/Konstruktivisme. Diakses 09 maret 2019 

https://id.wikipedia.org/wiki/Konstruktivisme
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dihadapkan kepada lingkungan belajar yang bebas. 

Kontruktivistik menekankan perkembangan konsep dan 

pengertian yang mendalam , pengetahuan sebagai konstruksi 

aktif yang dibuat siswa. 

Jika seseorang tidak aktif membangun pengetahuannya 

 

, meskipun usianya tua tetap tidak akan berkembang 

pengetahuannya . Suatu pengetahuan diangap benar bila 

pengetahuan itu berguna menghadapi dan memecahkan 

persoalan atau fenomena yang sesuai. Pengetahuan tidak bisa 

ditransfer begitu saja, melainkan harus diinterpretasikan sendiri 

oleh masing – masing orang. 

Model ini merupakan terjemahan dari konsep Deporter 

yaitu mengorkestrasi lingkungan yang mendukung. Sebagai 

pancaram dari aliran konstruktivis, tentunyan model ini lebih 

berpihak pada pendekatan pembelajaran student-centered 

seperti pada model humanistik dan model demokratik. 

Senada dengan Dick, Degeng mengemukakan bahwa 

pembelajaran berbasiskan konstruktivisme memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut; 

1) Pengetahuan adalah non-objektif, temporer, selalu berubah 

dan tidak menentu. 
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2) Belajar adalah penyusunan pengetahuan dari pengalaman 

kongkrit, aktivitas kolaboratif, dan refleksi serta 

interpretasi. 

3) Mengajar adalah menata lingkungan agar siswa termotivasi 

dalam menggali makna serta menghargai 

ketidakmenentuan. 

4) Mind berfungsi sebagai alat untuk menginterpretasi 

peristiwa, objek atau prespektif yang ada dalam dunia nyata 

sehingga muncul makna yang unik dan individualistik. 

5) Si pembelajar bisa memiliki pemahaman yang berbeda 

terhadap pengetahuan yang dipelajari. 

6) Segala sesuatu bersifat temporer, berubah, dan tidak 

menentu. 

7) Ketidakteraturan. 

 

8) Si pebelajar dihadapkan kepada lingkungan belajar yang 

bebas. 

9) Kebebasan merupakan unsur yang sangat esensial. 
 

10) Kontrol belajar di pegang oleh si pebelajar. 

 

11) Tujuan pembelajaran menekankan pada penciptaan 

pemahaman, yang menuntut aktivitas kreatif-produktif 

dalam konteks nyata. 
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12) Penyajian isi menekankan pada penggunaan pengetahuan 

secara bermakna mengikuti urutan dari keseluruhan ke 

bagian (deduktif). 

13) Pembelajaran lebih banyak di arahkan untuk meladeni 

pertanyaan atau pandangan si pebelajar.31
 

B. Proses pembelajaran Akidah Akhlah 
 

Pembinaan akhlak merupakan tujuan terpenting dari pendidkan 

agama Islam. 

Nabi Muhammad SAW diutus untuk menyempurnakan akhlaq. Beliau 

adalah seorang manusia yang berakhlaq mulia. Allah telah menyatakan 

dalam al-Qur'an surat al-Qalam ayat 4:  
 

 )ملقلا: (4

 

 م  يظع

 
لخ

  ُ

 ق

 

 ك

ُ   ُ  ل
 ىلع

 
 ن   وإ  

 

Artinya: "Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 

agung." 

(QS. Al-Qalam: 4) 

 

Kita diperintahkan untuk mengikuti beliau, taat dan menjadikannya 

sebagai teladan dalam hidup. Adapun dasar untuk mengikuti beliau telah 

dinyatakan oleh Allah dalam al-Qur'an surat al-Ahzab ayat 21: 

ُ   (21)را   يكث   لُ 

 لا

ُ   ذُ   و

 رُ   ك

ُ   خ
 ر

 مُ   وآ ُ  يلآ

 وا ُ لآ ا

ُ ل

 لا  
   ي     نُ  

 كا آرجو
 مُ   ل   ةُ  نسح

 نآ

وُ  

 س  ة
وُ   أ    ُ لل  

 س  ة

  لُ   رسو
 نُ    اك أ 

 مآ كُ   ُ  ل

 يُ  ف

 دآ ق  ل  

Artinya: "Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

 

 

 
 

31 Ibid, h.96 
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(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah." (QS. Al- 

Ahzab: 21) 

Dengan mempraktekkan akhlaq yang baik dalam hidup 

bermasyarakat maka akan diperoleh manfaat, yaitu berupa ukhuwah yang 

kuat di antara umat Islam. Ukhuwah yang dilandasi iman dan keikhlasan 

kepada Allah. Apabila akhlaq yang baik tidak dipraktekkan dalam hidup 

bermasyarakat maka di antara sesama manusia akan terjadi kerenggangan 

bahkan permusuhan. Bahkan dakwah yang menjadi haq dijauhi oleh 

manusia, jika tidak disertai dengan akhlaq yang baik. Oleh karena itu 

akhlaq sangat perlu dipelajari dan diamalkan.32
 

1. Definisi proses pembelajaran 

 

Proses adalah kata yang berasal dari bahasa Latin 

“processus” yang berarti “berjalan ke depan”. Kata ini mempunyai 

konotasi urutan langkah atau kemajuan yang mengarah pada suatu 

sasaran atau tujuan. Menurut Chaplin, proses adalah Any Change 

in any object or organism particularly a behavioral or 

psychological change. (Proses adalah suatu perubahan yang 

menyangkut tingkah laku dan kejiwaan).33
 

Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk 

memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, 

memperbaiki prilaku, sikap, dan mengokohkan kpribadian. Belajar 

adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk 

32 http://modin-work-from-home.blogspot.com/2009/05/pendidikan-aqidah-akhlak-dalam- 

surat.html. Diakses tanggal09 Maret 2019 
33 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya: 2009), h.110 

http://modin-work-from-home.blogspot.com/2009/05/pendidikan-aqidah-akhlak-dalam-surat.html
http://modin-work-from-home.blogspot.com/2009/05/pendidikan-aqidah-akhlak-dalam-surat.html
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memperoleh suatu perubahan yang lebih baik, yang baru sebagai 

hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungan yang 

dilakukan secara sadar dan tertuju.34
 

Jadi proses belajar dapat diartikan sebagai tahapan 

perubahan prilaku kognitif, afektif dan psikomotor yang terjadi 

dalam diri siswa. Perubahan tersebut bersifat positif dalam arti 

berorientasi ke arah yang lebih maju daripada keadaan sebelumnya. 

Menurut kbbi proses adalah runtunan perubahan (peristiwa) 

dalam perkembangan sesuatu dan pembelajaran berasal dari suku 

kata belajar yaitu berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu. 

Sedangkan menurut Moh.surya adalah proses usaha yang 

dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku 

yang baru. 35
 

Pembelajaran merupakan proses kegiatan belajar mengajar 

yang juga berperan dalam menentukan keberhasilan belajar siswa. 

Dari proses pembelajaran itu akan terjadi sebuah kegiatan timbal 

balik antara guru dengan siswa untuk menuju tujuan yang lebih 

baik. Oleh karena itu, proses pembelajaran musik yang tepat di 

ekstrakurikuler band sangat dibutuhkan dalam kegiatan 

berkesenian untuk menghasilkan sebuah karya musik (lagu) 

melalui aransemen yang pada akhirnya lagu tersebut terkesan baru 

dan siswa mampu untuk membawakan musik dengan baik. Untuk 

 

34 Suyono dkk, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2012) H. 9 
35 Faizal Djabiri, manajemen pengelolahan kelas,(Malang : Madani, 2016), h.4 
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melakukan sebuah proses pembelajaran, terlebih dahulu harus 

dipahami pengertian dari kata pembelajaran. Proses pembelajaran 

adalah proses yang di dalamnya terdapat kegiatan interaksi antara 

guru-siswa dan komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam 

situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar. 

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

proses pembelajaran adalah segala upaya bersama antara guru dan 

siswa untuk berbagi dan mengolah informasi, dengan harapan 

pengetahuan yang diberikan bermanfaat dalam diri siswa dan 

menjadi landasan belajar yang berkelanjutan, serta diharapkan 

adanya perubahan-perubahan yang lebih baik untuk mencapai 

suatu peningkatan yang positif yang ditandai dengan perubahan 

tingkah laku individu demi terciptanya proses belajar mengajar 

yang efektif dan efisien. Sebuah proses pembelajaran yang baik 

akan membentuk kemampuan intelektual, berfikir kritis dan 

munculnya kreatifitas serta perubahan perilaku atau pribadi 

seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu. 

2. Kurikulum Akidah Akhlaq kelas XI 

 

Kurikulum 2013 (K-13) adalah kurikulum yang berlaku 

dalam Sistem Pendidikan Indonesia. Kurikulum ini merupakan 

kurikulum tetap diterapkan oleh pemerintah untuk menggantikan 

Kurikulum-2006 (yang sering disebut sebagai Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan) yang telah berlaku selama kurang lebih 6 
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tahun. Kurikulum 2013 masuk dalam masa percobaanya pada 

tahun 2013 dengan menjadikan beberapa sekolah menjadi sekolah 

rintisan. 

Pada tahun ajaran 2013/2014, tepatnya sekitar pertengahan 

tahun 2013, Kurikulum 2013 diimpelementasikan secara terbatas 

pada sekolah perintis, yakni pada kelas I dan IV untuk tingkat 

Sekolah Dasar, kelas VII untuk SMP, dan kelas X untuk jenjang 

SMA/SMK, sedangkan pada tahun 2014, Kurikulum 2013 sudah 

diterapkan di Kelas I, II, IV, dan V sedangkan untuk SMP Kelas 

VII dan VIII dan SMA Kelas X dan XI. Jumlah sekolah yang 

menjadi sekolah perintis adalah sebanyak 6.326 sekolah tersebar di 

seluruh provinsi di Indonesia.36
 

Kurikulum 2013 memiliki empat aspek penilaian, yaitu 

aspek pengetahuan, aspek keterampilan, aspek sikap, dan perilaku. 

Di dalam Kurikulum 2013, terutama di dalam materi pembelajaran 

terdapat materi yang dirampingkan dan materi yang ditambahkan. 

Materi yang dirampingkan terlihat ada di materi Bahasa Indonesia, 

IPS, PPKn, dsb., sedangkan materi yang ditambahkan adalah 

materi Matematika. Materi pelajaran tersebut (terutama 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam) disesuaikan dengan 

materi pembelajaran standar Internasional (seperti PISA dan 

 

 

 
 

36 "Selayang Pandang Kurikulum". Diakses tanggal 26 Februari 2019 

http://kurikulum.kemdikbud.go.id/tentang_kurikulum
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TIMSS) sehingga pemerintah berharap dapat menyeimbangkan 

pendidikan di dalam negeri dengan pendidikan di luar negeri.37
 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan, Anies Baswedan, nomor 60 tahun 2014 tanggal 11 

Desember 2014, pelaksanaan Kurikulum 2013 dihentikan dan 

sekolah-sekolah untuk sementara kembali menggunakan  

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, kecuali bagi satuan 

pendidikan dasar dan menengah yang sudah melaksanakannya 

selama 3 (tiga) semester, satuan pendidikan usia dini, dan satuan 

pendidikan khusus.38 Penghentian tersebut bersifat sementara, 

paling lama sampai tahun pelajaran 2019/2020.39
 

Adapun rincian darimateri pelajaran aqidah akhlaq kelas11 

semester 1 dan 2 berdasarkan kurikulum 2013 adalah sebagai 

berikut: 

 Bab 1 memahami ilmu kalam 
 

a. Pengertian ilmu kalam 

 
b. Dasar pembahasan ilmu kalam 

 

c. Ruang lingkup pembahasan ilmu kalam 

 

d. Fungsi ilmu kalam 

 

e. Sejarah ilmu kalam 
 
 

37 Juliantari, Siti. "Kurikulum 2013, Untuk Siapa?". Indonesian Corruption Watch. Diakses tanggal 08 

maret 2019 
38 "Mendikbud Anies Baswedan Putuskan Kurikulum 2013 Dihentikan". Diakses tanggal 26 Februari 

2019 
 

39 Permendikbud Nomor 160 Tahun 2014 tentang Pemberlakuan Kurikulum Tahun 2006 dan 

Kurikulum 2013 Pasal 4 

http://www.antikorupsi.org/id/content/kurikulum-2013-untuk-siapa
http://www.antikorupsi.org/id/content/kurikulum-2013-untuk-siapa
http://news.detik.com/read/2014/12/05/200449/2769275/10/mendikbud-anies-baswedan-putuskan-kurikulum-2013-dihentikan
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f. Hubungan ilmu kalam dengan ilmu lainnya 
 

g. Peranan ilmu kalam dalam kehidupan 

 

 Bab 2 memahami aliran ilmu kalam dan tokohnya 
 

a. Pengertian aliran Khawarij,Murjiah, Syiah, 

 

Jabariyah, Qadariyah, Mu’tazilah 

 

b. Aliran Ahlusunnah wal’jamaah 

 

c. Perbandingan pemikiran Aliran kalam 

 

 Bab 3 menghindari Akhlaq tercela 
 

 Bab 4 membiasakan Akhlaq terpuji 
 

a. Akhlaq berpakaian 

 

b. Akhlaq berhias 

 

c. Akhlaq perjalanan 

 

d. Akhlaq ketika bertamu 

 

e. Akhlaq menerima tamu 

 

 Bab 5 meneladani kisah Fatimatuz Zahra dan Uais alqarni 
 

a. Sejarah singkat Fatimah Al-Zahra 

 
b. Sejarah singkat Uwais Al-Qarni 

 

 Bab 6 tasawuf dalam islam 

 

a. Penegrtian tasawuf 

 

b. Dasar-dasar tasawuf 

 

c. Pandangan tentang asal usul tasawuf 

 

d. Sejarah perkembangan tasawuf 

 

e. Pembagian ilmu tasawuf 
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f. Sumber sumber tasawuf 
 

g. Istilah istilah tasawuf 

 

h. Peranan tasawuf dalam kehidupan modern 

 

i. Teladan Sufi Nabi dan Sahabat 

 

 Bab 7 akhlaq pergaulan remaja 
 

a. Perilaku terpuji dalam pergaulan remaja 

 

b. Perilaku terceladalampergaulan remaja 

 

 Bab 8 menghindari akhlaq tercela bagian 2 
 

a. Menghindari Israf, Tabdzir, Bakhil 

 

b. Menghindari perilaku Israf, Tabdzir, Bakhil 

 

 Bab 9 adab takziah 
 

a. Pengertian takziah 

 

b. Dasar hukumperintah takziah 
 

c. Adab takziah 

 

d. Nilai positif dari takziah 

 

 Bab 10 meneladani sifat terpuji Abdurrahman Bin Auf 

Abizar 

a. Sejarah singkat Abdurrahman Bin Auf Abizar40
 

 

3. Metode pembelajran Akidan Akhlaq 

 

Setiap pengajaran diperlukan metode-metode agar tujuan 

pendidikan dapat dicapai dengan baik. Dalam hal ini metode 

pengajaran aqidah akhlak kami bagi menjadi dua bagian. Bagian 

40 Juliantari, Siti. "Kurikulum 2013, Untuk Siapa?". Indonesian Corruption Watch. Diakses tanggal 08 

maret 2019 

http://www.antikorupsi.org/id/content/kurikulum-2013-untuk-siapa
http://www.antikorupsi.org/id/content/kurikulum-2013-untuk-siapa
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pertama membahas metode pengajajaran aqidah dan bagian kedua 

membahas metode pengajaran akhlak. 

a. Metode pengajaran aqidah 

 

Metode pengajaran aqidah islam itu banyak antara lain: 

 

1) Metode bercerita dicantumkan sebagai alternative pada 

hampir semua pokok bahasan, karena selain aspek 

kognitif, tujuan bidang studi ini adalah aspek afektif 

yang secara garis besar berupa tertanamnya akidah 

islam dan pengalamannya dalam kehidupan sehari-hari 

yang memiliki nilai-nilai akhlak yang mulia. Seperti 

contoh: kisah luqman al Hakim dengan putranya, 

dimana seorang ayah mengajarkan akidah islamiyah 

kepada putranya dengan bersyukur kepada Allah SWT, 

jangan syirik (menyekutukan) Allah SWT dan 

bersyukur kepada ayah dan ibu dengan berbakti atau 

tawadlu’ kepada kedua orang tuanya. 

2) Metode ceramah merupakan metode mauidhoh hasanah 

denagan bilisan agar dapat menerima nasehat- 

nasehat/pendidikan yang. Seperti yang dilakukan nabi 

Muhammad SAW kepada umatnya yaitu untuk beriman 

kepada Allah dan Rasulullah SAW41
 

 

 
 

41 Hisyam Zaini dkk, Desain Pembelajaran di Perguruan Tinggi, ( Jogjakarta: CTSD IAIN Sunan 

Kalijaga, 2002) h.13 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

46 
 

 

 

3) Metode Tanya jawab bertujuan agar anak didik 

memiliki kemampuan berfikir dan dapat 

mengembangkan pengetahuan yang berpangkal pada 

kecerdasan otak dan intelktualitas. Ini  merupakan 

tujuan dalam aspek kognitif. Didalam pengjaran aqidah 

islamiah dapat dicontohkan, sperti: dialog/Tanya jawab 

antara nabi Ibrahin as dengan umatnya. Dengan cara 

sperti itu akan menghasilkan nilai-nilai yang 

berhubungan tingkah laku. Dengan partisifasi aktif 

seseorang akan dapat menilali yang baik dan yang 

buruk dan kemudian dapat mengambil manfaat didalam 

kehidupan sehari-hari yang dapat mendatangkan 

kebaikan atau kebahagiaan. 

4) Metode sosiodrama, digunakan dalam pokok bahasan: 

 

a) Adat disekolah, mengujungi orang sakit, ta’ziyah 

dan jiarah kubur. 

b) Kisah siti Mashitoh, Abu bakar assidiq, Umar bin 

khatab, Bilal bin Rabbah dan lain sebagainya. 

5) Metode demonstarasi, dipergunakan dalam pokok 

bahasan: 

a) Sifat-sifat Allah, sifat-sifat Rasulullah. 

 

b) Akhlak terpuji, akhlak tercela dan sebagainya. 
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6) Metode bermain peran, dipergunakan dalam pokok 

bahasan 

a) Berbakti kepada ayah dan ibu. 

 

b) Adab makan dan minum. 

 

c) Adab kepada guru, orang yang tua, teman dan 

sebagainya.42
 

Adapun menurut Prof. Dr. Hamka. Metode pengajaran 

akhlak ialah:43
 

a. Metode alami . 
 

Metode alami ini adalah suatu metode dimana akhlak 

yang baik diperoleh bukan melalui didikan, pengalaman, atau 

latihan, tetapi diperoleh melalui instink atau naluri yang 

dimilikinya secara alami. Meskipun demikian metode ini tidak 

dapat diharapkan secara pasti tanpa adanya metode atau factor 

lain yang mendukung seperti pendidikan, pengalaman, latihan 

dan lain sebagainya. Metode ini cuk’up efektif untuk 

menanamkan kebaikan kepada anak karena pada dasarnya 

manusia mempunyai potensi untuk berbuat kabaikan tinggal 

bagaimana memelihara dan menjaganya. 

 
 

b. Metode mujahadah dan riadhoh. 
 

 

 

 
42 Saifuddin Zuhri, Metodologi Pengajaran Agama, (Semarang:Pustaka Pelajar, 1999) h.109-110 
43 Ibid, Saifuddin Zuhri dkk, h.127 
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Orang yang ingin dirinya jadi penyantun maka jalannya 

dengan membiasakan ber sedekah sehingga menjadi tabiat yang 

mudah mengerjakannya dan tidak merasa berat lagi. 

Mujahadah atau perjuangan yang dilakukan guru menghasilkan 

kebiasaan-kebiasaan baik memang pada awalnya cukup berat, 

namun apabila manusia berniat sungguh-sungguh pasti menjadi 

suatu kebiasaan. Mmetode ini sangat tepat untuk mengajarkan 

tingkah laku dan berbuat baik lainnya, agar anak didik 

mempunyai kebiasaan berbuat baik sehingga menjadi akhlak 

baginya,walaupun dengan usaha yang keras dan melalui 

perjuangan dan usaha yang sungguh-sungguh. Oleh karena itu 

guru harus memberikan bimbingan yan continu kepada anak 

didiknya, agar tujuan pengajaran akhlak ini dapat tercapai 

secara optimal dengan melaksanakan program-program 

pengajaran yang telah ditetapkan. 

c. Metode teladan. 

 

Metode teladan ini memberkan kesan atau pengaruh 

atas tingkah laku perbuatan manusia. Sebagaimana dikatakan 

Hamka (1984) bahwa: “alat dakwah yang sangat utama adalah 

akhlaki” metode ini sangat efektif untuk mengajarkan akhlak, 

maka seyogyanya guru menjadi ikutan utama bagi murid-murid 
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dalam segala hal. Jadi metode ini harus diterapkan seorang 

guru jika tujuan pengajaran hendak dicapai.44
 

C. Efektivitas manajemen kelas dalam proses pembelajaran mata pelajaran 

aqidah akhlak di ma hasyim asy’ari sukodono sidoarjo 

Pengelolaan kelas merupakan keterampilan yang dilakukan oleh 

guru menciptakan serta mengkondisikan suasana kelas tetap kondusif dan 

menyenangkan. Suatu kelas akan terasa menyenangkan apabila terdapat 

suatu pengelolaan yang baik yang dilakukan oleh guru. Siswa juga akan 

merasa nyaman saat mengikuti pembelajaran apabila suasana kelas tetap 

kondusif. 

Menurut Djamarah dan Zaini dalam Swardi yang dikutip oleh 

Martinis Yamin dan Maisah bahwa secara sederhana pengelolahan kelas 

berarti “kegiatan pengaturan kelas untuk kepentingan pengajaran”45
 

Tujuan pengelolaan kelas secara umum adalah untuk menciptakan 

kondisi dalam kelompok kelas yang berupa lingkungan yang baik. Selain 

itu, menurut Sudirman menyatakan bahwa tujuan pengelolaan kelas secara 

fisik adalah untuk menyediakan fasilitas guna berbagai macam kegiatan 

belajar siswa dalam lingkungan sosial, emosional, dan intelektual dalam 

kelas. Dengan adanya fasilitas tersebut memungkinkan siswa untuk belajar 

serta terciptanya suasana sosial yang memberikan kepuasan, disiplin, 

perkembangan intelektual, emosional serta apresiasi pada siswa.46
 

 

44 Ibid, Saifuddin Zuhri dkk, h.127 
45 Maritis Yamin, dan Maisah, manajemen pembelajaran kelas, Jakarta: Gaung persada ,2009, 

hal.49 
46 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar,h. 199-200 
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Untuk menunjang tingginya penciptaan iklim kelas yang kondusif, 

maka harus ditunjang pula dengan fasilitas yang menyenangkan, seperti: 

sarana prasarana, pengaturan lingkungan kelas, pengaturan lingkungan 

sekolah, penampilan dan sikap guru, serta hubungan yang harmonis baik 

antara guru dengan siswa dan antara siswa itu sendiri. Dari berbagai hal 

yang diperoleh dari penyediaan fasilitas tersebut, salah satu yang tercipta 

adalah adanya perkembangan intelektual. Dalam perkembangan 

intelektual, terdapat satu bagian yaitu prestasi belajar. Dalam prestasi 

belajar terdapat perkembangan intelektual/kecerdasan yang dapat 

dinyatakan dalam bentuk skor/nilai. Menurut Syaiful Bahri Djamarah 

bahwa suatu kondisi yang optimal dapat tercapai jika guru mampu 

mengatur anak didik agar tercapai tujuan pengajaran.47
 

Mengatur siswa dilakukan sesuai dengan memberikan tindakan. 

Jika kondisi belajar tetap kondusif, maka tujuan pengajaran dapat tercapai, 

sehingga prestasi belajar siswa menjadi lebih baik. Berdasarkan hal 

tersebut, pengelolaan kelas baik secara fisik dan pengaturan siswa maupun 

pengelolaan kelas berupa pengaturan siswa memiliki pengaruh yang 

positif terhadap proses pembelajaran, karena adanya pola perkembangan 

yang dihasilkan dari penerapan pengelolaan kelas yang efektif dan 

optimal. 

Berdasarkan hal-hal tersebut, dapat diajukan pendapat bahwa 

terdapat pengaruh dalam proses pembelajran pada kelompok siswa yang 

 
47 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, h.195 
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diberi pengelolaan kelas secara fisik. Lingkungan yang baik dapat 

menantang dan memacu siswa untuk belajar secara optimal sehingga 

tercipta proses pembelajaran yang efektif. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan rancangan penelitian 
 

1. Jenis penelitian 

 

Pola penelitian ini menurut pendekatan datanya 

menggunakan Pendekatan Kuantitatif seperti dikemukakan 

Margono bahwa penelitian kuantitatif adalah sebuah proses 

menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka 

sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin 

diketahui.48
 

Penelitian kuantitaif bertumpu sangat kuat pada 

pengumpulan data berupa angka hasil pengukuran, karena itu 

dalam penelitian ini penulis melakukan survey suatu rangkaian 

penulisan yang berawal dari sejumlah teori. Kemudian teori itu di 

deduksikan menjadi suatu hipotesis dan asumsi-asumsi suatu 

kerangka pemikiran yang tersaji dalam sebuah model analisis dan 

terdiri dari variable-variabel yang mengarah kepada 

operasionalisasi konsep. Dengan kata lain pendekatan ini berangkat 

dari data yang diproses menjadi informasi yang berharga bagi 

pengambilan keputusan. Pemrosesan data mentah menjadi 

 

 

 
 

48 Mardalis, Metode penelitian suatu pendekatan proposal, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), h. 

23 
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informasi yang bermanfaat inilah yang merupakan jantung dari 

analisis kuantitatif.49
 

Metode ini dipergunakan karena penelitian ini berusaha 

untuk menemukan ada tidaknya efektivitas manajemen kelas 

terhadap proses pembelajaran mata pelajaran aqidah akhlaq di MA 

Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo. Jenis penelitian ini 

menggunakan analisis statistik dengan teknik product moment. 

2. Rencana penelitian 
 

a. Tahapan penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah ditetapkan, maka 

pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Alasanya adalah 

dalam melaksanakan tindakan kepada objek penelitian, maka 

diutamakan penjelasan secara mendetail tentang efektivitas 

manajemen kelas terhadap proses pembelajaran mata pelajaran 

aqidah akhlaq di MA Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo. 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, 

adalah: 

1) Merumuskan masalah penelitian dan menentukan  

tujuan survey. Peneliti menentukan sebuah judul yang 

sesuai dengan masalah yang akan dibahas yakni 

“efektivitas manajemen kelas terhadap proses 

 

49 Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif: Teori dan Aplikasi untuk Bisnis dan Ekonomi, ( 

Yogyakarta : UPP AMPYKPN, 2001), h. 1 
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pembelajaran mata pelajaran aqidah akhlaq di MA 

Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo” 

2) Peneliti mengadakan observasi lapangan guna 

mendapatkan data yang sebenarnya tentang subyek 

penelitian. 

3) Menentukan konsep dan menggali kepustakaan tentang 

Melakukan observasi seputar efektivitas manajemen 

kelas terhadap proses pembelajaran mata pelajaran 

aqidah akhlaq di MA Hasyim Asy’ari Sukodono 

Sidoarjo. 

4) Pembuatan Kuisioner 

 

5) Peneliti membagikan kuisioner atau angket yang telah 

direncanakan kepada siswa untuk mengetahui 

Efektivitas manajemen kelas dalam proses  

pembelajaran mata pelajaran aqidah akhlaq di MA 

Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo. 

6) serta berbagai faktor lain yang terkait. 
 

7) Pemberian nilai atau value terhadap hasil dari kuisioner 

dengan harapan untuk memudahkan peneliti dalam 

pengkajiannya. 

8) Wawancara dilakukan guna mendapatkan data 

tambahan tentang bagaimana efektivitas manajemen 

kelas terhadap proses pembelajaran mata pelajaran 
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aqidah akhlaq di MA Hasyim Asy’ari Sukodono 

Sidoarjo. 

9) Kemudian peneliti menganalisis data yang dihasilkan 

berdasarkan nilai-nilai yang telah ditetapkan guna 

mendapatkan kesimpulan bagaimana efektivitas 

manajemen kelas terhadap proses pembelajaran mata 

pelajaran aqidah akhlaq di MA Hasyim Asy’ari 

Sukodono Sidoarjo 

B. Variabel dan Indikator Penelitian 

 

1. Variable 

 
Menurut Suharsimi Arikunto variabel diartikan sebagagai obyek 

penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.50 

Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi obyek 

pengamatan penelitian. Sering pula dinyatakan variabel penelitian 

sebagai faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala 

yang akan diteliti.51 Dalam penelitian ini berlaku dua variabel yang 

menjadi obyek penelitian yaitu : 

a. Independent variable ( variabel X ) yaitu variabel yang 

mempengaruhi dan mempunyai suatu hubungan dengan 

variabel yang lain. Independen variabel pada penelitian ini 

adalah efektivitas manajemen kelas sebagai variabel bebas. 

 

 
 

50 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta : Rineka Cipta 1998), h. 67 
51 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2012), h. 72 
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b. Dependent variable ( variabel Y ) yaitu variabel menjadi akibat 

dari variabel bebas. Dependent variable pada penelitian ini 

adalah proses pembelajaran pada mata pelajaran akidah akhlaq 

yang diteliti yaitu suasana kelas yang efektif dan sikap siswa 

saat proses pembelajaran. 

2. Indikator 

 

Indikator merupakan variabel yang mengindikasikan atau 

menunjukkan suatu kecenderungan situasi, yang dapat 

dipergunakan untuk menguku perubahan. Adapun indikator dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Indikator Variabel X ( manajemen kelas ) 

 

1) Visibilitas (Keleluasaan Pandang) 

 

2) Aksesibilitas (Mudah Dicapai) 

 

3) Fleksibilitas (Keluwesan) 

 

4) Kenyamanan 

 

5) Keindahan 

 

6) Bervariasi 
 

b. Indikator Variabel Y ( proses pembelajaran ) 

 

1) Sebelum mengawali proses pembelajaran, hendaknya 

diawali dengan doa. 

2) Menyiapkan segala keperluan dalam belajar, seperti buku, 

materi pelajaran. Serta menyegerakan untuk belajar tidak 

menunda-nunda dalam belajar. 
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3) Seorang siswa hendaknya patuh dan berbicara sopan 

kepada gurunya serta tidak membantah perintah dan 

pendapat guru. Dalam hal memberi pendapat kepada guru 

sebaiknya menunggu ketika guru mempersilahkan siswa 

untuk menyampaikan pendapatnya. 

4) Memperhatikan dengan baik ketika guru menyampaikan 

materi pelajaran. 

5) Membagi dan memanfaatkan waktu serta tidak menyia- 

nyiakannya. Dalam hal ini siswa harus dapat menggunakan 

waktu dengan sebaik-baiknya, yaitu untuk menjalankan 

tugas dan mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh 

guru, sehingga dapat selesai tepat waktu. 

6) Mengerti akan hak-hak guru dan kewajiban sebagai siswa. 

 

Mengerti batasan antara guru dan siswa, sehingga tidak 

berlaku seenaknya sendiri kepada guru, begitu juga guru 

tidak sewenang-wenang dalam bersikap kepada siswa. 

C. Subjek Penelitian 
 

Subjek peneliti ialah yang memahami informasi objek penelitian 

sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek penelitian. 

Objek penelitian yakni sasaran penelitian yang fokus dan lokus terhadap 

penelitian. Dalam penelitian kualitatif, penntuan subjek haruslah memiliki 

kualifikasi yakni harus mengetahui, memahami dan mengalami sehingga 

data yang diperoleh akan lebih valid. Sebagaimana diketahui dalam 
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penelitian kualitatif, peneliti akan memasuki situasi sosial tertentu, 

melakukan pengamatan dan wawancara kepada orang-orang yang 

dipandang tahu tentang situasi sosial dalam objek penelitian penulis.52
 

Dalam subjek penelitian terdapat populasi dan sampling. Populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penulis 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.53 Populasi menurut 

Muhammad Nazir merupakan kumpulan dari individu dengan kualitas 

serta ciri-ciri yang telah ditetapkan.54 Maka dalam penelitian ini 

populasinya adalah seluruh siswa kelas X IPA, XI IPA, XII IPS MA 

HasyimAsy’ari Sukodono Sidoarjo. 

Selain itu menurut Suharsimi Arikunto bahwa apabila subyeknya 

kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 

merupakan penelitian populasi. Tetapi jika jumlahnya subyeknya lebih 

besar, dapat diambil 10%-15% atau 20%-25% atau lebih. Semakin banyak 

responden yang diambil, maka semakin baik pula data yang diperoleh.55
 

Populasi yang akan penulis teliti bersifat homogen, maka Teknik 

pengambilan sampelnya adalah dengan menggunakan random sampling 

yaitu dengan jalan semua individu diberikan kesempatan yang sama untuk 

menjadi sampel. Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 

peserta didik dari kelas X IPA, XI IPA, XI IPS MA Hasyim Asy’ari 

 

52 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta :Kencana, 2007), h. 76 
53 J Supranto, Statistik (.Teori dan Aplikasi), Cet ke-6 (Jakarta: Erlangga, 2000), h. 10 
54 Muhammad Nazir, Metode Penelitian (Bogor :Ghalia Indonesia, 2014), h. 240 
55 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,h. 112 
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Sukodono Sidoarjo., untuk itu penulis mengambil jumlah keseluruhan 

populasi untuk dijadikan sampel. Jadi jumlah anggota sampel pada 

penelitian ini adalah 84 peserta didik. 

D. Instrument penelitian 

 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya baik.10 

Instrumen yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah wawancara 

dan kuisioner. Hal ini bertujuan untuk mengetahui adakah efektivitas 

manajemen kelas terhadap proses pembelajaran mata pelajaran aqidah 

akhlaq di MA Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo. 

Peneliti menyusun angket tertutup sebagai instrumen penelitian. 

Angket tertutup adalah membatasi jawaban yang telah disediakan oleh 

peneliti dengan menyesuaikan masalah yang ada, diamana angket itu akan 

ditujukan kepada para siswa. Sedangkan metode wawancara ditujukan 

kepada kepala sekolah, guru yang bersangkutan, serta orang tua untuk 

mengambil data yang masih berhubungan dengan masalah yang diangkat 

peneliti. Metode observasi menggunakan metode pengamatan lapangan 

yang kemudian disimpulkan dalam bentuk deskripsi kegiatan. Metode 

dokumentasi digunakan untuk menggali informasi tentang pelaksanaan 

program tersebut, kondisi sekolah, hasil belajar siswa, serta respon siswa. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan angket untuk mengetahui 

efektivitas manajemen kelas dalam proses pembelajaran. Adapun 
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pemberian skor pada tiap- tiap item pertanyaan dalam kuisioner angket 

adalah : 

Tabel 3.1 
Kategori penilaian angket 

 

 

 

Kategori Bobot Pertanyaan Positif 

Sangat Setuju (SS) 4 

Setuju ( S ) 3 

Tidak Setuju ( TS ) 2 

Sangat tidak Setuju 

 

( STS ) 

1 

 
 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Untuk memperoleh data yang dikehendaki sesuai dengan 

permasalahan dalam 

skripsi ini, maka penulis menggunakan metode sebagai berikut : 
 

1. Observasi 

 

Obeservasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 

terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian.56 Menurut 

Suharsimi Arikunto, observasi atau disebut dengan pengamatan, 

meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu obyek dengan 

56 Ridwan, Belajar Mudah Penelitian, (Bandung : Alfabeta,2010), h.76 
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menggunakan sebuah alat indra.57 Jadi, mengobservasi dapat dilakukan 

melalui pengelihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap. 

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas maka penelitian ini penulis 

menggunakan 

pengamatan langsung terhadap : 

 

a. Lokasi wilayah penelitian di MA Hasyim Asy’ari Sukodono 

Sidoarjo. 

b. Kegiatan belajar mengajar dalam mata pelajaran Aqidah Akhlaq di 

MA Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo. 

c. Keadaan siswa dalam proses pembelajaran mata pelajaran Aqidah 

Akhlaq di MA Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo. 

2. Wawancara 

 

Wawancara (interview) adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara bertanya langsung kepada responden.58 

Sedangkan Suharsimi Arikunto dalam bukunya Dasar-dasar Evaluasi 

Penelitian berpendapat bahwa wawancara atau interview adalah suatu 

metode atau cara yang digunakan untuk mendapatkan jawaban dari 

responden dengan jalan tanya jawab sepihak. Dikatakan sepihak 

karena dalam wawancara ini responden tidak diberi kesempatan sama 

 

 

 

 

 
 

57 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h.156 
58 Mochm labib, Dasar- dasar metode pendidikan , (Malang: Lembaga penelitian IKIP Malang, 

1997), h. 90 
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sekali untuk mengajukan pertanyaan. Pertanyaan hanya diajukan 

obyek evaluasi.59
 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara 

tidak terstruktur 

yang peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data, 

wawancara penelitian ini hanya sebagai penguat hasil angket. Peneliti 

melakukan wawancara dengan kepala sekolah, wali kelas dan guru. 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

a. Letak keadaan geografis MA Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo 
 

b. Sejarah berdiri dan perkembangan MA Hasyim Asy’ari Sukodono 

Sidoarjo 

c. Visi dan misi MA Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo 

 

d. Jumlah siswa MA Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo 

 

e. Keadaan guru dan karyawan Sarana dan prasarana yang dimiliki 

MA Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo 

f. Pengelolahan kelas yang dipakai di MA Hasyim Asy’ari Sukodono 

Sidoarjo 

3. Kuisioner / Angket 

 

Angket atau kuisioner adalah daftar pernyataan yang disusun 

sedemikian rupa, 

59 Supardi, Metode Penelitian, ( Mataram : Yayasan Cerdas Press, 2006),h.103 
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terstruktur dan terencana, dipakai untuk mengumpulkan data 

kuantitatif yang digali dari reponden.60
 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, maka dari itu 

peneliti menggunakan angket atau kuisioner untuk mencari data 

langsung dari para siswa yang peneliti ambil sebagai sampel. Jenis 

angket yang peneliti gunakan adalah angket pilihan. 

Kuisioner penelitian diberikan kepada 81 siswa dengan 

menggunakan random sampling di MA Hasyim Asy’ari Sukodono 

Sidoarjo dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana efektivitas 

manajemen kelas terhadap proses pembelajaran mata pelajaran aqidah 

akhlaq di MA Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo. 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi instrumen penelitian pengelolaan kelas 
 

No Indicator Nomor soal 

1 Visibilitas (Keleluasaan Pandang) 1,2,3 

2 Aksesibilitas (Mudah Dicapai) 4,5,6 

3 Fleksibilitas (Keluwesan) 7,8,9 

4 Kenyamanan 10,11,12 

5 Keindahan 13,14,15 

 

 
60 Asyrop Syafi’i, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya : Elkaf, 2004), h. 161 
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6 Bervariasi 16,17,18 
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Tabel 3.3 
Kisi-kisi instrumen penelitian proses pembelajaran aqidah akhlak 

 

No Indikator Nomor 

soal 

1 Sebelum mengawali proses pembelajaran, hendaknya 

diawali dengan doa. 

1,2 

2 Menyiapkan segala keperluan dalam belajar, seperti buku, 

materi pelajaran. Serta menyegerakan untuk belajar tidak 

menunda-nunda dalam belajar. 

3,4,5 

3 Seorang siswa hendaknya patuh dan berbicara sopan 

kepada gurunya serta tidak membantah perintah dan 

pendapat guru. Dalam hal memberi pendapat kepada guru 

sebaiknya menunggu ketika guru mempersilahkan siswa 

untuk menyampaikan pendapatnya. 

9,10,11 

4 Memperhatikan dengan baik ketika guru menyampaikan 

 

materi pelajaran. 

12,13,14 

5 Membagi dan memanfaatkan waktu serta tidak menyia- 

nyiakannya. Dalam hal ini siswa harus dapat 

menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya, yaitu untuk 

menjalankan tugas dan mengerjakan tugas yang telah 

diberikan oleh guru, sehingga dapat selesai tepat waktu. 

15,16,17 
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ANGKET SISWA 
 

 

 

 

Nama : 

 

 
 

Kelas : 

 

 
 

No.Absen : 
 

 

 

 

Pengantar 

 

 

Angket ini bukan merupakan suatu tes dan tidak berpengaruh terhadap hasil 

belajar anda. Isilah angket ini tanpa ada rasa khawatir, serta tidak ada jawaban 

yang benar dan salah. Anda diharapkan menjawab dengan jujur dan teliti sesuai 

dengan keadaan anda sebenarnya pada saat ini. Jawaban anda bersifat pribadi 

dan dijaga kerahasiannya. Oleh karena itu, kerjakanlah angket ini secara jujur 

dan sungguh-sungguh dengan petunjuk pengerjaan dibawah ini. 

Petunjuk pengisian angket: 

 

 
 

1. Tulislah identitas pada tempat yang disediakan 

 
2. Bacalah pernyataan-pernyataan dalam angket dibawah ini secara teliti 

 
3. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan cara memberi tanda cek (√) 

pada kolom yang tersedia 
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4. Jawablah sesuai dengan kenyataan yang ada, sehingga kesimpulan yang 

diambil dari data ini benar 

5. Periksa kembali nomor pernyataan, jangan sampai ada yang terlewatkan. 

 

Keterangan: 

 

SS = Sangat setuju 

S = Setuju 

TS =Tidak Setuju 

 
STS = Sangat Tidak Setuju 

 

 

 
Table 3.4 

Angket proses pembelajaran 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1. Sebelum pelajaran dimulai saya berdoa terlebaih 

 
dahulu. 

    

2. Saya wajib memiliki niat untuk menuntut ilmu.     

3. Membaca materi pelajaran sebelum guru masuk 

 
kelas. 

    

4. Tidak mengobrol sendiri ketika pelajaran belum 

 
dimulai. 

    

5. Belajar setiap hari tanpa diperintah.     
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6. Menggunakan bahasa formal dan sopan ketika 

 
berbicara kepada guru. 

    

7. Tidak membatah atau menyela penjelasan guru 

 
saat pelajaran. 

    

8. Memotong penjelasan guru ketika pelajaran 

 
berlangsung. 

    

9. Memperhatikan dengan baik saat guru 

 
menjelaskan pelajaran. 

    

10. Bermain sendiri ketika guru menyampaikan 

 
materi pelajaran. 

    

11. Selalu mengerjakan tugas dari guru dengan baik.     

12 Mengerjakan tugas ketika akan dikumpulkan 

 
kepada guru. 
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13. Seorang siswa harus menggunakan waktunya 

 
untuk belajar dan mengerjakan tugas. 

    

14. Saya lebih suka bermain ketika waktu luang.     

15. Guru itu sebagai seseorang yang berilmu dan 

 
wajib dihormati. 

    

16. Siswa harus hormat dan patuh kepada guru.     

17 Siswa harus menjaga pergaulannya yaitu dengan 

 
pergaulan yang baik. 
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Tabel 3.5 
Angket Pengelolaan Kelas 

 

NO Pernyataan SS S TS STS 

1 Penempatan barang-barang di kelas ditata rapi, 

 
sehingga tidak menganggu dalam pembelajaran. 

    

2 Ketika pelajaran aqidah akhlak guru 

 
mengarahkan pandangan ke arah siswa. 

    

3 Siswa dapat memandang ke seluruh ruang kelas.     

4 Siswa mudah dalam mengambil barang-barang di 

 
kelas ,yang dibutuhkan dalam pembelajaran. 

    

5 Tempat duduk siswa tidak teratur dan sering 

 
berantakan. 

    

6 Tempat duduk di kelas sulit untuk dipindahkan 

 
ketika dibentuk kelompok belajar. 

    

7 Penggunaan barang-barang kelas sesuai dengan 

 
kebutuhan siswa. 

    

8 Penataan barang-barang di kelas disesuaikan 

 
dengan kebutuhan siswa. 

    

9 Ruang kelas kurang mendapat cahaya, sehingga 

 
mengganggu pandangan. 

    

10 Jumlah siswa sangat banyak sehingga saat     
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pelajaran menjadi tidak fokus. 

    

11 Saya lebih suka kelas yang ramai, karena itu 

 
menunjukkan bahwa kelas saya aktif. 

    

12 Jumlah siswa dan ukuran ruang kelas seimbang, 

 
sehingga tidak terasa sempit. 

    

13 Guru selalu mengecek kebersihan kelas sebelum     
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 pelajarn di mulai.     

14 Guru membiasakan siswa untuk selalu menjaga 

kebersihan kelas, sebagai cerminan akhlak yang 

baik. 

    

15 Siswa dan guru sama-sama menjaga kebersihan 

 
dan keindahan kelas. 

    

16 Guru mengajar dengan menggunakan gambar- 

 
gambar menarik. 

    

17 Guru selalu ceramah dalam menjelaskan 

 
pelajaran aqidah akhlak. 

    

18 Guru  aqidah  akhlak menjelaskan inti pelajaran 

dengan mencontohkan langsung  dalam 

perbuatan. 

    

4. Dokumentasi 

 

Metode Dokumentasi berarti cara-cara mengumpulkan data dengan 

mencatat datadata yang sudah ada.61 Pendapat lain mengatakan dokumentasi 

yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang telah 

tersedia.62 Didalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 

 

 

 

 

 

 

 
61  Supardi, Metode Penelitian, ( Mataram : Yayasan Cerdas Press, 2006),h.103 
62 Ahmad tanzeh, metode penelitian praktis, (surabaya: bina ilmu, 2004), h. 30 
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benda-benda tertulis dan terlihat seperti buku buku, majalah, dokumen, 

peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.63
 

Dalam penelitian ini dokumentasi yang digunakan untuk memperoleh 

data langsung dari tempat penelitian berupa profil sekolah, dan segala sesuatu 

yang mendukung penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 
 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahmya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensistesiskannya, mencari dan menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.64 Metode 

analisis adalah suatu usaha untuk menjelaskan dan menyusun data yang telah masuk. 

Hal ini untuk memenuhi penelitian yang valid, benar dan lengkap. Maka dari itu 

diperlukan suatu metode yang valid dalam analisis. 

Menganalisis merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam penelitian. 

Peneliti harus memastikan pola analisis yang akan digunakan, apakah analisis 

statistik atau analisis non-statistik. Demikian ini tergantung kepada jenis data yang 

telah dikumpulkan. Analisis statistik sesuai dengan data kuantitatif yaitu data dalam 

bentuk bilangan. 

Untuk memperoleh hasil pembahasan yang tepat dan sistematis terkait 

dengan topiknya maka dari data-data yang terinventaris tersebut diperlukan suatu 

 

 

 
 

63 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 158 
64 Lexy, J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Rosdakarya, 2011), h. 248 
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teknik analisa yang tepat dan terarah, sehingga kesimpulan akhir sebagai jawaban 

atas permasalahan yang ada dapat tercapai. 

Sebelum dianalisis data yang terkumpul terlebih dahulu dilakukan 

pengolahan data. Pengolahan data tersebut melalui proses sebagai berikut : 

a. Checking Data 

 

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini, antara lain : 

 

1) Meneliti lagi lengkap tidaknya identitas subyek yang diperlukan dalam 

analisis data. 

2) Meneliti lengkap tidaknya data , yaitu apakah kuisioner pengumpulan data 

sudah secara lengkap diisi, jumlah lembaran tidak ada yang lepas atau sobek, dan 

sebagainya. 

3) Cara mengisi jawaban apakah sudah sesuai atau belum 

 

b. Editing data 

 

Editing yakni kegiatan yang dilakukan setelah peneliti selesai 

menghimpun data di lapangan. Kegiatan ini menjadi penting karena 

kenyataannya bahwa data yang terhimpun kadangkala belum memenuhi harapan 

peneliti, ada diantarannya kurang atau terlewatkan, tumpang tindih, berlebih 

bahkan terlupakan. Oleh karena itu, keadaan tersebut harus diperbaiki melalui 

proses editing.65 kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah pernyataan, 

jawaban yang tumpang tindih atau tidak jelas dapat disempurnakan. 

 
 

65 Sugiono, Metode penelitian Pendidikan , (Bandung : Alfabeta, 2009), h. 207 
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c. Coding data 

 

Coding data yaitu merubah data menjadi kode-kode yang dapat 

dimanipulasi sesuai dengan prosedur analisis statistik tertentu. 

d. Tabulating 

 

Tabulasi adalah menyediakan data dalam bentuk tabel-tabel agar mudah 

di analisis data., khususnya. Analisis statistik, dan komputer. Penerapan analisis 

data sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan adalah pengolahan data 

yang diperoleh dengan menggunakan rumus-rumus atau aturan-aturan yang ada. 

Setelah data-data penelitian terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah 

menganalisa hasil penelitian. Adapun teknik analisa data yang digunakan adalah 

: 

 

1) Pelaksanaan manajemen kelas di MA Hasyim Asy’ari 
 

Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama, peneliti 

mengolah data kuantitatif hasil angket menjadi data kualitatif. Peneliti 

juga menyertakan hasil wawancara untuk memperkuat hasil data yang 

diperoleh dari angket atau kuisioner Pengolahan data hasil angket atau 

kuisioner menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑷 = 𝑭/𝑵 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

 

Keterangan : 

 

P = Angka prosentase 
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F = Frekuensi yang dicari 

 

N = Number of case ( Jumlah responden )26 

 

Setelah data berubah prosentase kemudian dikelompokkan dalam 

kalimat yang bersifat kualitatif : 

65 % - 100 % = Baik 

 

35 % - 65 % = Cukup Baik 

20 % - 35 % = Kurang Baik 

Kurang dari 20 % = Tidak Baik 

 

2) Teknik Analisis Product Moment 

 

Sedangkan teknik ini peneliti gunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya hubungan antara dua variable, yaitu antara penerapan 

manajemen kelas dengan proses pembelajaran diMA HasyimAsy’ari 

Sukodono Sidoarjo. Peneliti menggunakan rumus korelasi product 

moment 

 

 

 
Keterangan : 

 

𝑟𝑥𝑦 = Indeks korelasi “r” product moment 
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Tabel 3.6 
Tabel interpretas 

 

 

 
 

 

 

Besarnya nilai r 

product moment (r x 

y) 

 

 

 

 
Interpretasi 

 

 
 

0,00-0,20 

Antara variable X dan variable Y tidak terdapat korelasi 

atau keterkaitan karena sangat rendah atau sangat 

lemah. 

 

 
0,20-0,40 

Antara variable X an variable Y terdapat korelasi atau 

keterkaitan yang lemah atau rendah. 

 

0,40-0,70 
Antara variable X an variable Y terdapat korelasi atau 

keterkaitan yang sedang atau cukupan. 

0,70-0,90 Antara variable X an variable Y terdapat korelasi atau 

keterkaitan yang kuat dan tinggi. 

 

0,90-1,00 
Antara variable X an variable Y terdapat korelasi atau 

keterkaitan yang sangat kuat atau sangat tinggi.66
 

 

 

 
 

66 Anas Sudjana, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), h. 180. 

digilib. 
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BAB IV 

 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di sekolah, yakni MA Hasyim Asy’ari Bangsri 

Sukodono Sidoarjo merupakan salah satu MA di tepi jalan raya yang sangat 

strategis. Untuk lebih jelasnya tentang deskripsi sekolah bisa dilihat dalam profil 

MA Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo 

1. Sejarah berdirinya MA Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodo 

 

Dilihat dari banyaknya masyarakat yang buta aksara maka para tokoh 

masyarakat, yang dimonitori oleh pejabat desa dan muballigh membuat 

perkumpulan yang namanya PBH (Pemberantasan Buta Huruf) sekitar tahun 

1955-1960 yang dimonitori oleh H. Abdul Syakur, H. Isma’il, H. Sholeh, H. 

Hamid, dkk. Setelah berhasil mendirikan PBH agar masyarakat tidak pandai 

umum saja maka tahun 1961-1966 mendirikan madrasah diniyah dengan 

tingkatan ula dan wusto yang dimonitori oleh H. Abdul Mu’in Mustaqim, H. 

Abdul Syukur (H. Abdul Rahman Fauzi), Kyai Hasyim Kholil, Madzkur, H. 

Khotib, H. M. Hajar. Setelah berhasil mendirikan madrasah diniyah maka 

mendirikan madrasah ibtida’iyah Hasyim Asy’ari dengan murid pertama 

sejumlah 75 siswa/i.67
 

Mengingat siswa/i MI Hasyim Asy’ari tidak punya bibit/anak usia pra- 

sekolah maka didirikanlah lembaga Taman Kanak-Kanak Hasyim Asy’ari 

 

67 Hasil dokumentasi dengan bagian TU, Retno, tanggal 2 Januari 2019, pukul 10.00 

 

 

78 
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dengan siswa pertama 25, didirikan pada tahun 1975. Para tokoh masyarakat 

desa Bangsri melihat perkembangan dan pertumbuhan pendidikan di Desa 

Bangsri dengan total siswa mencapai 450 siswa baik TK maupun MI yang 

berasal dari desa Bangsri, Sambibulu, Panjunan, dan Plumbungan, maka 

pengurus madrasah dan tokoh masyarakat sepakat untuk mendirikan lembaga di 

atasnya yaitu MTs Hayim Ash’ari tepatnya tahun 1983 dengan siswa pertama 

40 siswa. 

Melihat semakin berkembangnya MTs dengan jumlah 300 siswa, maka 

didirikan lagi lembaga di atasnya yaitu MA Hasyim Asy’ari yang didirikan pada 

tahun 1988 dengan siswa pertama 35 siswa. 

Pada tahun 1995 di kembangkan lagi lembaga kejuruan yang bernama 

SMK/ SPM YAHARI.68Mengingat sudah memiliki lima lembaga pendidikan 

maka para pengurus menghadap adalah : 

1. KH. Abdurrohman Fauzi 

 

2. Dr. H. Achmad Muhammad, M.Ag 

 

3. Mus Mu’allim Syarief, SH. M.Hum 

 

4. Drs. H. Achmad Turmudzi 

 
5. H. Nur Sulaiman69 

 

Yang sekarang kita kenal dengansebutan YAHARI (Yayasan Hasyim 

Asy’ari). Adapun jumlah siswa atau peserta didik di YAHARI sampai saat ini 

sekitar 750 siswa yang meliputi TK, MI, MTS, MA, SMK. 

 

 

68 Hasil dokumentasi dengan bagian TU, Retno, tanggal 2 Januari 2019, pukul 10.00 
69 Hasil dokumentasi dengan bagian TU, Retno, tanggal 2 Januari 2019, pukul 10.00 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

80 
 

 

 

Demikian sekilas sejarah berdirinyaYayasan Hasyim Asy’ari Bangsri 

Sukodono Sidoarjo.70
 

2. Visi, Misi dan Tujuan MA Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo 

Visi: 

Terwujudnya generasi yang berakhlakul karimah, berjiwa patriot, cerdas 

berkualitas dan terampi.71
 

Misi: 

 

a. Melaksanakan kegiatan yang berorientasi pada keimanan dan ketaqwaan. 
 

b. Membiasakan anak berperilaku sholeh/sholehah, tawadhu’ dan 

mengembangkan Ukhuwah Islamiyah 

c. Meningkatkan disiplin di lingkungan lembaga. 

 

d. Mengembangkan nasionalisme dan rasa cinta tanah air. 

 

e. Menciptakan lingkungan belajar yang bersih, asri dan nyaman. 

 

f. Melaksanakan kegiatan pembelajaran yang berkualitas berdasarkan kurikulum 

melalui PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan 

Menyenangkan). 

g. Mengembangkan keterampilan yang berorientasi masa depan.72
 

Tujuan 

a. Menjadikan lulusan yang beriman, bertaqwa, dan berakhlakul karimah. 
 

70 Hasil dokumentasi dengan bagian TU, Retno, tanggal 2 Januari 2019, pukul 10.00 
 

71 Hasil dokumentasi dengan bagian TU, Retno, tanggal 2 Januari 2019, pukul 10.00 

 
72 Hasil dokumentasi dengan bagian TU, Retno, tanggal 2 Januari 2019, pukul 10.00 
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b. Menjadikan lulusan yang berilmu dan suka beramal sholeh. 
 

c. Menjadikan lulusan yang cerdas, tanggap, tangguh, dan terampil.73
 

 

3. Profil Madrasah 

Identitas Madrasah74 

Nama Sekolah : MA Hasyim Asy’ari 
 

Alamat / Desa : Jl. KH. Hasyim Asy’ari No.162 Bangsri 

Kecamatan : Sukodono 

Kabupaten : Sidoarjo 

 

No. Telp : ( 031 ) 787 1777 

 

Status : Terakreditasi A 

NSS 131235150015 

NPSN 20584604 

Tahun Pendirian 1988 

 

Status Tanah : Milik Yayasan Hasyim Asy’ari 

 

Luas Tanah : 1.820 m2 

 

Bangunan : 433 m2 
 

Identitas Kepala Madrasah Aliyah Hasyim Asy’ari75 

Nama Kepala Madrasah : Dra. Siti Nur Hidajati 

Tempat Tanggal Lahir : Magetan, 17 Agustus 1966 

Alamat : Klagen Wilayut Sukodono 

 
73 Hasil dokumentasi dengan bagian TU, Retno, tanggal 2 Januari 2019, pukul 10.00 

 
74 Hasil dokumentasi dengan bagian TU, Retno, tanggal 2 Januari 2019, pukul 10.00 

 
75 Hasil dokumentasi dengan bagian TU, Retno, tanggal 2 Januari 2019, pukul 10.00 
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Pendidikan Terakhir : S1 Teknologi Pendidikan 

Mulai Tugas Mengajar 1993 

Mulai Tugas Kepala Madrasah 2009 
 

4. Data Guru MA Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo76
 

Data guru berdasarkan status kepegawaian 

1) Jumlah Guru termasuk Kepala Madrasah : 26 orang 

 

2) Jumlah Guru Tetap Yayasan (GTY) : 16 orang 

 

3) Jumlah Guru Tidak Tetap Yayasan (GTTY) : 10 orang 

 

4) Jumlah guru PNS Dpk : 0 orang 

 

5) Jumlah tenaga administrasi : 4 orang 

 

6) Julah penjaga sekolah : 2 orang 

 

 

 
 

Tabel 4.1 
Data guru berdasarkan keahlian dan tingkat pendidikan 

 

 
No 

 
Keahlian 

Tingkat pendidikan  
Jumlah 

SLTA D1 D2 D3 S1 S2 

1. Pend. Agama    2 1  2 

2. IPA     3  3 

 
76 Hasil dokumentasi dengan bagian TU, Retno, tanggal 2 Januari 2019, pukul 10.00 
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3. IPS   1  3  4 

4. PKN     1  1 

5. Bhs. Indonesia     2  2 

6. Bhs.Inggris    1 1  2 

7. Bhs.Arab     2  3 

8. Matematika     1  1 

9. Seni Budaya     1  1 

10. TIK     1  1 

11. Penjakes   1 1 1  3 

12. Ketrampilan     1  1 

13. Muatan Lokal     2  2 

 Jumlah   2 4 20  26 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Data Siswa/Siswi MA Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo 
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Siswa dari MA Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo terdiri dari 

siswa IPA dan IPS setiap kelasnya, dan mereka rata – rata berasal dari desa 

Bangsri dan sekitar kecamatan Sukodono. Jumlah keseluruhan siswa MA Hasyim 

Asy’ari dapat dijelaskan pada tabel sebagai berikut :77
 

Tabel 4.2 

 

No. Kelas  Jumlah Siswa  

  2015-2016 2016-2017 2017-2018 

1. X 59 65 84 

2. XI 50 55 55 

3. XII 27 60 60 

 JUMLAH 136 180 199 

 

 

6. Keadaan Fisik Madrasah 

Tanah 

Area luas tanah yang ditempati bangunan / gedung Madrasah Aliyah 

Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo seluas ± 1.320 m2adalah milik 

Yayasan Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo dengan status hak milik 

sertifikat nomor 13 taggal 5 februari 1996. 

 

 

 
77 Hasil dokumentasi dengan bagian TU, Retno, tanggal 2 Januari 2019, pukul 10.00 
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Bangunan / gedung keseluruhan 

Luas seluruh bangunan / gedung 

Lapangan upacara 

  

 
: 433 m2 

 

: 817 m2 

Lain – lain 
 

: 70 m2 

Bangunan / gedung untuk kependidikan 
  

Ruang kelas (5 kelas) gedung timur 
 

: 320 m2 

Ruang kelas (2 kelas) gedung barat 
 

: 

d. Ruang kantor 
  

Ruang kepala madrasah 
 

: 32 m2 

Ruang guru 
 

: 32 m2 

Ruang tata usaha 
 

: 6 m2 

Ruang BP/BK 
 

: 6 m2 

 

Ruang computer 
 

: 6 m2 
 

Toilet guru : 7,5 m2 
  

Toliet siswa : 30 m2 
  

 

 

Kondisi gedung 

 

Secara keseluruhan bangunan yang ada didalamnya berkondisi baik, 

mengingat bangunan baru dibangun pada tahun pelajaran 1994/1995. Terlebih 
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kondisi terakhir bangunan untuk beberapa ruang kelas mendapat bantuan untuk 

renovasi bangunan sementara bangunan yang telah ada selalu diusahakan 

penambahan yang hingga saat ini masih dalam proses penyelesaian.78
 

Dengan demikian siswa diharapkan akan merasakan keamanan dan 

kenyamanan dalam mengikuti proses belajar mengajar di lingkungan lembaga 

pendidikan Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo. 

Perabot 

 

Jumlah ruang kelas pada tahun 2017 - 2018 adalah sebagai berikut : 

 

1) Kelas X : 3 ruang 

 

2) Kelas XI : 2 ruang 

 

3) Kelas XII : 2 ruang 

 

4) Ruang computer : 1 ruang 

 

5) Ruang perpustakaan : 1 ruang 

 

6) Ruang laboratorium ipa : 1 ruang 

 

7) Ruang laboratorium bahasa : 1 ruang 

Macam dan jumlah perabotan tiap ruang kelas 

Meja siswa / bangku 
 

 

 
78 Hasil dokumentasi dengan bagian TU, Retno, tanggal 2 Januari 2019, pukul 10.00 
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a) Kelas X (3 ruang) : 20 set meja / bangku 

 

b) Kelas XI (2 ruang) : 20 set meja / bangku 

 

c) Kelas XII (2 ruang) : 20 set meja / bangku 

 

2) Meja dan kursi guru : 6 set 

 

3) Papan tulis : 6 buah 

 

4) Papan absen siswa : 6 buah 

 

5) Gambar pancasila, pres & wapres : 6 set 

 

6) Alat – alat kebersihan kelas : 6 set 

Macam dan jumlah perabotan ruang kantor 

1) Meja tulis dan kursi : 2 set 

2) Meja dan kursi tamu : 1 set 

3) Almari kayu / kaca / besi : 5 buah 

 

4) Papan data 
 

: 7 buah 

5) Gambar pancasila, pres & wapres : 2 set 

6) Kursi : 5 buah 

7) Meja guru : 2 buah 

8) Kondisi perabot : 98 % 
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B. Penyajian Data Dan Analisis Data 

 

1. Data tentang manajemen kelas (X) 

 

Untuk menentukan nilai kuantitatif manajemen kelas yaitu 

dengan merekap hasil angket. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.3 
Angket manajemen kelas(X) 
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Setelah penulis menuliskan data tentang penerapan skor point, 

maka selanjutnya penulis akan menganalisa data tersebut, yaitu dengan 

menggunkan rumus presentase sebagai berikut: 

Keterangan : 

 

P = Angka prosentase 

 

F = Frekuensi jawaban yang akan dicariprosentasinya 

N = Jumlah frekuensi atau sampel penelitian 

Hasil data yang diperoleh dari tabel berikut penulis akan 

jelaskan prosentase tiap-tiap item. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4 
Pernyataan pertama 

Penempatan barang-barang di kelas ditata rapi, 

sehingga tidak menganggu dalam pembelajaran 

 

NO ALTERNATIF JAWABAN N F % 

 

 

1 

Sangat setuju  

 

 

 

 
84 

49 58% 

Setuju 35 42% 

Tidak setuju 0 0% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah  100% 
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 58% responden 

sangat setuju jika penempatan barang barang dikelas ditata rapi 

sehingga tidak mengganggu dalam pembelajaran, 42% menjawan 

setuju, 0% menjawab tidak setuju dan 0% menjawab tidak setuju. 

Dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa sangat setuju jika 

Penempatan barang-barang di kelas ditata rapi, sehingga tidak 

menganggu dalam pembelajaran. 

 
 

Tabel 4.5 
Pertanyaan kedua 

 

Ketika  pelajaran aqidah akhlak guru 

mengarahkan pandangan ke arah siswa 

 

 

 

NO ALTERNATIF JAWABAN N F % 

 

 

2 

Sangat setuju  

 

 

 

 
84 

53 63% 

Setuju 25 30% 

Tidak setuju 6 7% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah  100% 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 63% responden 

sangat setuju jika pelajaran aqidah akhlak guru mengarahkan 
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pandangan ke arah siswa , 30% menjawab setuju, 7% menjawab tidak 

setuju dan 0% menjawab tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas siswa sangat setuju jika pelajaran aqidah akhlak guru 

mengarahkan pandangan ke arah siswa. 

 
 

Tabel 4.6 
Pernyataan ketiga 

Siswa dapat memandang ke seluruh ruang kelas 
 

 

NO ALTERNATIF JAWABAN N F % 

 

 

3 

Sangat setuju  40 48% 

Setuju  25 30% 

Tidak setuju 84 10 12% 

Sangat tidak setuju  9 10% 

Jumlah   100% 

 

 

 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 48% responden 

sangat setuju jika Siswa dapat memandang ke seluruh ruang kelas, 

30% menjawab setuju, 12% menjawab tidak setuju dan 10% 

menjawab tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa 

sangat setuju jika Siswa dapat memandang ke seluruh ruang kelas. 
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Tabel 4.7 
Pernyataan keempat 

 

Siswa mudah dalam mengambil barang-barang di 

kelas ,yang dibutuhkan dalam pembelajaran 

 

NO ALTERNATIF JAWABAN N F % 

 

 

4 

Sangat setuju  

 

 

 

 
84 

43 51% 

Setuju 24 29% 

Tidak setuju 13 15% 

Sangat tidak setuju 4 5% 

Jumlah  100% 

 

 
 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 51% responden 

sangat setuju jika Siswa mudah dalam mengambil barang-barang 

dikelas ,yang dibutuhkan dalam pembelajaran, 29% menjawab 

setuju, 15% menjawab tidak setuju dan 5% menjawab tidak setuju. 

Dapat disimpulkan bahwa mayoritas Siswa mudah dalam 

mengambil barang-barang di kelas ,yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran. 
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Tabel 4.8 
Pernyataan kelima 

 

Tempat duduk siswa tidak teratur dan sering berantakan 

 

 

 
NO 

ALTERNATIF JAWABAN N F % 

 

 

 

 

 
5 

Sangat setuju  

 

 

 

 
84 

3 4% 

Setuju 10 12% 

Tidak setuju 64 76% 

Sangat tidak setuju 7 8% 

Jumlah  100% 

 
 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 4%  responden 

tidak setuju jika Tempat duduk siswa tidak teratur dan sering 

berantakan, yang dibutuhkan dalam pembelajaran, 12% menjawab 

setuju, 76% menjawab tidak setuju dan 8% menjawab tidak setuju. 

Dapat disimpulkan bahwa mayoritas tidak setuju jika Tempat 

duduk siswa tidak teratur dan sering berantakan. 
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Tabel 4.9 
Pernyataan keenam 

 

Tempat duduk di kelas sulit untuk dipindahkan 

ketika dibentuk kelompok belajar 

 

NO ALTERNATIF JAWABAN N F % 

 

 

6 

Sangat setuju  

 

 

 

 
84 

0 0 % 

Setuju 8 10% 

Tidak setuju 76 90% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah  100% 

 
 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 0%  responden 

tidak setuju jika Tempat duduk di kelas sulit untuk dipindahkan 

ketika dibentuk kelompok belajar 10% menjawab setuju, 90% 

menjawab tidak setuju dan 0% menjawab tidak setuju. Dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas tidak setuju jika Tempat duduk di 

kelas sulit untuk dipindahkan ketika dibentuk kelompok belajar. 
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Table 4.10 
Pernyataan ketujuh 

Penggunaan barang-barang kelas sesuai dengan 

kebutuhan siswa 

 

NO ALTERNATIF JAWABAN N F % 

 

 

7 

Sangat setuju  

 

 

 

 
84 

53 63% 

Setuju 22 26% 

Tidak setuju 9 11% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah  100% 

 
 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 63% responden 

sangat setuju jika Penggunaan barang-barang di kelas disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa26% menjawab setuju, 11% menjawab 

tidak setuju dan 0% menjawab tidak setuju. Dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas sangat setuju jika Penggunaan barang-barang 

kelas sesuai dengan kebutuhan siswa. 
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Table 4.11 

Pernyataan kedelapan 
Penataan barang-barang di kelas disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa 

 

NO ALTERNATIF JAWABAN N F % 

 

 

8 

Sangat setuju  

 

 

 

 
84 

51 61% 

Setuju 33 39% 

Tidak setuju 0 0% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah  100% 

 
 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 61% responden 

sangat setuju jika Penataan barang-barang di kelas disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa 39% menjawab setuju, 0% menjawab 

tidak setuju dan 0% menjawab tidak setuju. Dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas sangat setuju jika Penataan barang-barang kelas 

sesuai dengan kebutuhan siswa. 
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Table 4.12 

Pernyataan kesembilan 
Ruang kelas kurang mendapat cahaya, sehingga 

mengganggu pandangan 

 

 

 
NO 

ALTERNATIF JAWABAN N F % 

 

 

9 

Sangat setuju  

 

 

 

 
84 

0 0% 

Setuju 6 7% 

Tidak setuju 77 92% 

Sangat tidak setuju 1 1% 

Jumlah  100% 

 
 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 0%  responden 

tidak setuju jika Ruang kelas kurang mendapat cahaya, sehingga 

mengganggu pandangan 7% menjawab setuju, 92% menjawab 

tidak setuju dan 1% menjawab tidak setuju. Dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas tidak setuju jika Ruang kelas kurang mendapat 

cahaya, sehingga mengganggu pandangan. 
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Table 4.13 

Pernyataan kesepuluh 

 

Jumlah siswa sangat banyak sehingga saat 

pelajaran menjadi tidak fokus 

 

NO ALTERNATIF JAWABAN N F % 

 

 

10 

Sangat setuju  

 

 

 

 
84 

2 3% 

Setuju 4 5% 

Tidak setuju 65 77% 

Sangat tidak setuju 13 15% 

Jumlah  100% 

 
 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 3%  responden 

tidak setuju jika Jumlah siswa sangat banyak sehingga saat 

pelajaran menjadi tidak fokus 5% menjawab setuju, 77%  

menjawab tidak setuju dan 15% menjawab tidak setuju. Dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas tidak setuju jika Jumlah siswa sangat 

banyak sehingga saat pelajaran menjadi tidak fokus. 
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Table 4.14 

Pernyataan kesebelas 

 

Saya lebih suka kelas yang ramai, karena itu 

menunjukkan bahwa kelas saya aktif 

 

NO ALTERNATIF JAWABAN N F % 

 

 

11 

Sangat setuju  

 

 

 

 
84 

3 4% 

Setuju 6 7% 

Tidak setuju 55 66% 

Sangat tidak setuju 20 23% 

Jumlah  100% 

 
 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 4%  responden 

tidak setuju jika siswa lebih suka kelas yang ramai, karena itu 

menunjukkan bahwa kelas saya aktif 7% menjawab setuju, 66% 

menjawab tidak setuju dan 23% menjawab tidak setuju. Dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas tidak setuju jika siswa lebih suka 

kelas yang ramai, karena itu menunjukkan bahwa kelas saya aktif. 
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Table 4.15 

Pernyataan kedua belas 
Jumlah siswa dan ukuran ruang kelas seimbang, 

sehingga tidak terasa sempit. 

 

NO ALTERNATIF JAWABAN N F % 

 

 

12 

Sangat setuju  

 

 

 

 
84 

44 52% 

Setuju 36 43% 

Tidak setuju 4 5% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah  100% 

 

 
 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 52% responden 

sangat setuju jika Jumlah siswa dan ukuran ruang kelas seimbang, 

sehingga tidak terasa sempit 43% menjawab setuju, 5% menjawab 

tidak setuju dan 0% menjawab tidak setuju. Dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas sangat setuju jika Jumlah siswa dan ukuran ruang 

kelas seimbang, sehingga tidak terasa sempit. 
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Table 4.16 

Pernyataan ketiga belas 
Guru selalu mengecek kebersihan kelas sebelum pelajaran dimulai 

 

 

NO ALTERNATIF JAWABAN N F % 

 

 

13 

Sangat setuju  

 

 

 

 
84 

51 61% 

Setuju 33 39% 

Tidak setuju 0 0% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah  100% 

 

 
 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 61% responden 

sangat setuju jika Guru selalu mengecek kebersihan kelas sebelum 

pelajaran dimulai 39% menjawab setuju, 0% menjawab tidak 

setuju dan 0% menjawab tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas sangat setuju jika Guru selalu mengecek kebersihan 

kelas sebelum pelajaran dimulai. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

106 
 

 

 

Table 4.17 

Pernyataan keempat belas 
Guru membiasakan siswa untuk selalu menjaga kebersihan kelas, sebagai 

cerminan  akhlak yang 

baik. 
 

 

NO ALTERNATIF JAWABAN N F % 

 

 

14 

Sangat setuju  

 

 

 

 
84 

40 48% 

Setuju 5 6% 

Tidak setuju 39 46% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah  100% 

 

 
 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 48% responden 

sangat setuju jika Guru membiasakan siswa untuk selalu menjaga 

kebersihan kelas, sebagai cerminan akhlak yang baik. 6% 

menjawab setuju, 46% menjawab tidak setuju dan 0% menjawab 

tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas sangat setuju  

jika Guru membiasakan siswa untuk selalu menjaga kebersihan 

kelas, sebagai cerminan akhlak yang baik 
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Table 4.18 

Pernyataan kelima belas 
Siswa dan guru sama-sama menjaga kebersihan 

dan keindahan kelas 

 

NO ALTERNATIF JAWABAN N F % 

 

 

15 

Sangat setuju  

 

 

 

 
84 

59 70% 

Setuju 21 25% 

Tidak setuju 4 5% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah  100% 

 

 
 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 70% responden 

sangat setuju jika Siswa dan guru sama-sama menjaga kebersihan 

dan keindahan kelas 25% menjawab setuju, 5% menjawab sangat 

setuju dan 0% menjawab tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas sangat setuju jika Siswa dan guru sama-sama menjaga 

kebersihan dan keindahan kelas. 
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Table 4.19 
Pernyataan keenam belas 

Guru mengajar dengan menggunakan gambar- 

gambar menarik 

 

NO ALTERNATIF JAWABAN N F % 

 

 

16 

Sangat setuju  

 

 

 

 
84 

41 49% 

Setuju 18 21% 

Tidak setuju 22 26% 

Sangat tidak setuju 3 4% 

Jumlah  100% 

 
 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 49% responden 

sangat setuju jika Guru mengajar dengan menggunakan gambar- 

gambar menarik 21% menjawab setuju, 26% menjawab tidak 

setuju dan 4% menjawab sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas sangat setuju jika Guru mengajar dengan menggunakan 

gambar-gambar menarik. 
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Table 4.20 

Permyataan ketujuh belas 
Guru selalu ceramah dalam menjelaskan 

pelajaran aqidah akhlak 

 

NO ALTERNATIF JAWABAN N F % 

 

 

17 

Sangat setuju  

 

 

 

 
84 

40 48% 

Setuju 29 34% 

Tidak setuju 15 18% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah  100% 

 

 
 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 48% responden 

sangat setuju jika Guru selalu ceramah dalam menjelaskan 

pelajaran aqidah akhlak 34% menjawab setuju, 18% menjawab 

tidak setuju dan 0% menjawab sangat setuju. Dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas sangat setuju jika Guru selalu ceramah dalam 

menjelaskan pelajaran aqidah akhlak. 
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Table 4.21 
Pernyataan kedelapan belas 

Guru  aqidah  akhlak menjelaskan inti pelajaran dengan mencontohkan 

langsung dalam perbuatan 

NO ALTERNATIF JAWABAN N F % 

 

 

18 

Sangat setuju  

 

 

 

 
84 

43 51% 

Setuju 14 17% 

Tidak setuju 24 29% 

Sangat tidak setuju 3 3% 

Jumlah  100% 

 

 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 51% responden 

sangat setuju jika Guru aqidah akhlak menjelaskan inti pelajaran 

dengan mencontohkan langsung dalam perbuatan, 17% menjawab 

setuju, 29% menjawab tidak setuju dan 3% menjawab sangat setuju. 

Dapat disimpulkan bahwa mayoritas sangat setuju jika Guru aqidah 

akhlak menjelaskan inti pelajaran dengan mencontohkan langsung 

dalam perbuatan. 

2. Data proses pembelajaran (Y) 
 

Untuk menentukan nilai kuantitatif proses pembelajaran yaitu 

dengan merekap hasil angket. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Table 4.22 

Data proses pembelajaran (Y) 
 

 
N 

o 

Jawaban      Jawaban Nilai J 

u 

m 

la 

h 

 
1 

 
2 

 
3 

 
4 

 
5 
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Table 4.23 
 

Pernyataan pertama 

Sebelum pelajaran dimulai saya berdoa terlebaih 

dahulu 

 

 

 

NO 

ALTERNATIF JAWABAN N F % 

 Sangat setuju  84 100% 
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1 Setuju  

 

84 

0 0% 

Tidak setuju 0 0% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah  100% 

 

 
 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 100% responden 

sangat setuju jika Sebelum pelajaran dimulai saya berdoa terlebaih 

dahulu, 0% menjawab setuju, 0% menjawab tidak setuju dan 0% 

menjawab sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

sangat setuju jika Sebelum pelajaran dimulai saya berdoa terlebaih 

dahulu. 

Table 4.24 
Pernyataan kedua 

Saya wajib memiliki niat untuk menuntut ilmu 

 

NO ALTERNATIF JAWABAN N F % 

 

 

2 

Sangat setuju  

 

 

 

 
84 

47 56% 

Setuju 37 44% 

Tidak setuju 0 0% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah  100% 
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 56% responden 

sangat setuju jika Siswa wajib memiliki niat untuk menuntut ilmu, 

44% menjawab setuju, 0% menjawab tidak setuju dan 0% 

menjawab sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

sangat setuju jika Siswa wajib memiliki niat untuk menuntut ilmu. 

 

Table 4.25 
Pernyataan ketiga 

Membaca materi pelajaran sebelum guru masuk 

kelas 

NO ALTERNATIF JAWABAN N F % 

 

 

3 

Sangat setuju  47 56% 

Setuju  37 44% 

Tidak setuju 84 0 0% 

Sangat tidak setuju  0 0% 

Jumlah   100% 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 56% responden 

sangat setuju jika Siswa Membaca materi pelajaran sebelum guru 

masuk kelas, 44% menjawab setuju, 0% menjawab tidak setuju dan 

0% menjawab sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

sangat setuju jika Siswa Membaca materi pelajaran sebelum guru 

masuk Kelas. 
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Table 4.26 
Pernyataan keempat 

Tidak mengobrol sendiri ketika pelajaran belum 
 

dimulai 

 

NO ALTERNATIF 

JAWABAN 

N F % 

 

 

4 

Sangat setuju  

 

 

 

 
84 

47 56% 

Setuju 37 44% 

Tidak setuju 0 0% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah  100% 

 
 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 56% responden 

sangat setuju jika Siswa Tidak mengobrol sendiri ketika pelajaran 

belum dimulai, 44% menjawab setuju, 0% menjawab tidak setuju 

dan 0% menjawab sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas sangat setuju jika Siswa Tidak mengobrol sendiri ketika 

pelajaran belum dimulai. 
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Table 4.27 
Pernyataan kelima 

Belajar setiap hari tanpa diperintah 

 

 

 

NO 

ALTERNATIF JAWABAN N F % 

 

 

 

 

 
5 

Sangat setuju  

 

 

 

 
84 

84 100% 

Setuju 0 0% 

Tidak setuju 0 0% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah  100% 

 

 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 100% responden 

sangat setuju jika Siswa Belajar setiap hari tanpa diperintah, 0% 

menjawab setuju, 0% menjawab tidak setuju dan 0% menjawab 

sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas sangat setuju 

jika Siswa Belajar setiap hari tanpa diperintah. 
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Table 4.28 
 

Pernyataan keenam 

Menggunakan bahasa formal dan sopan ketika 

berbicara kepada guru. 

 

NO ALTERNATIF JAWABAN N F % 

 

 

 
6 

Sangat setuju  

 

 

 

 

 

84 

45 54% 

Setuju 39 46% 

Tidak setuju 0 0% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah  100% 

 
 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 54% responden 

sangat setuju jika Siswa Menggunakan bahasa formal dan sopan 

ketika berbicara kepada guru, 46% menjawab setuju, 0% 

menjawab tidak setuju dan 0% menjawab sangat setuju. Dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas sangat setuju jika Siswa 

Menggunakan bahasa formal dan sopan ketika berbicara kepada 

guru. 
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Table 4.29 
Pernyataan ketujuh 

Tidak membantah atau menyela penjelasan guru 
 

saat pelajaran 

 

NO ALTERNATIF JAWABAN N F % 

 

 

7 

Sangat setuju  

 

 

 

 
84 

37 44% 

Setuju 47 56% 

Tidak setuju 0 0% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah  100% 

 

 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 44% responden 

sangat setuju jika Siswa Tidak membantah atau menyela 

penjelasan guru saat pelajaran, 56% menjawab setuju, 0% 

menjawab tidak setuju dan 0% menjawab sangat setuju. Dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas sangat setuju jika Siswa Tidak 

membantah atau menyela penjelasan guru saat pelajaran. 
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Table 4.30 

Pernyataan kedelapan 

 

Memotong penjelasan guru ketika pelajaran 

berlangsung 

NO ALTERNATIF JAWABAN N F % 

 

 

8 

Sangat setuju  

 

 

 

 
84 

84 100% 

Setuju 0 0% 

Tidak setuju 0 0% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah  100% 

 

 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 100% responden 

sangat setuju jika Siswa Tidak Memotong penjelasan guru ketika 

pelajaran berlangsung, 0% menjawab setuju, 0% menjawab tidak 

setuju dan 0% menjawab sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas sangat setuju jika Siswa Tidak Memotong penjelasan 

guru ketika pelajaran berlangsung. 
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Table 4.31 

Pernyataan kesembilan 
Memperhatikan dengan baik saat guru 

menjelaskan pelajaran 

 

NO ALTERNATIF JAWABAN N F % 

 

 

 

9 

Sangat setuju  

 

 

 

 

 

 
84 

23 27% 

Setuju 61 73% 

Tidak setuju 0 0% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah  100% 

 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 27 % responden 

setuju jika Siswa Tidak Memperhatikan denganbaik saat 

guru menjelaskan pelajaran, 73% menjawab setuju, 0% 

menjawab tidak setuju dan 0% menjawab sangat setuju. Dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas setuju jika Siswa Memperhatikan 

dengan baik saat guru menjelaskan pelajaran. 
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Table 4.32 
Pernyataan kesepuluh 

Bermain sendiri ketika guru menyampaikan 

materi pelajaran 

NO ALTERNATIF JAWABAN N F % 

 

 

10 

Sangat setuju  

 

 

 

 
84 

0 0% 

Setuju 0 0% 

Tidak setuju 84 100% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah  100% 

 
 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 0%  responden 

tidak setuju jika Siswa Bermain sendiri ketika guru menyampaikan 

materi pelajaran, 0% menjawab setuju, 100% menjawab tidak 

setuju dan 0% menjawab sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas tidak setuju jika Siswa Bermain sendiri ketika guru 

menyampaikan materi pelajaran. 
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Table 4.33 
Pernyataan kesebelas 

Selalu mengerjakan tugas dari guru dengan baik 
 

 

NO ALTERNATIF 

JAWABAN 

N F % 

 

 

11 

Sangat setuju  

 

 

 

 
84 

84 100% 

Setuju 0 0% 

Tidak setuju 0 0% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah  100% 

 

 
 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 100% responden 

sangat setuju jika Siswa Selalu mengerjakan tugas dari guru 

dengan baik, 0% menjawab setuju, 0% menjawab tidak setuju dan 

0% menjawab sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

sangat setuju jika Siswa Selalu mengerjakan tugas dari guru 

dengan baik. 
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Table 4.34 

Pernyataan kedua belas 
Mengerjakan tugas ketika akan dikumpulkan 

 

kepada guru 
 

 

NO ALTERNATIF JAWABAN N F % 

 

 

 
12 

Sangat setuju  

 

 

 

 

 

84 

37 44% 

Setuju 47 56% 

Tidak setuju 0 0% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah  100% 

 

 
 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 44% responden 

setuju jika Siswa Mengerjakan tugas ketika akan dikumpulkan 

kepada guru, 56% menjawab setuju, 0% menjawab tidak setuju dan 

0% menjawab sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

tidak setuju jika Siswa Mengerjakan tugas ketika akan 

dikumpulkan kepada guru. 
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Table 4.35 

Pernyataan ketiga belas 
Seorang siswa harus menggunakan waktunya 

untuk belajar dan mengerjakan tugas 

 

NO ALTERNATIF JAWABAN N F % 

 

 

 
13 

Sangat setuju  

 

 

 

 

84 

84 100% 

Setuju 0 0% 

Tidak setuju 0 0% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah  100% 

 

 
 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 100% responden 

sangat setuju jika Seorang siswa harus menggunakan waktunya 

untuk belajar dan mengerjakan tugas, 0% menjawab setuju, 0% 

menjawab tidak setuju dan 0% menjawab sangat setuju. Dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas sangat setuju jika Seorang siswa 

harus menggunakan waktunya untuk belajar dan mengerjakan 

tugas dikumpulkan kepada guru. 
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Table 4.36 

Pernyataan keempat belas 
Saya lebih suka bermain ketika waktu luang 

 

 

NO ALTERNATIF JAWABAN N F % 

 

 

14 

Sangat setuju  

 

 

 

 
84 

0 0% 

Setuju 47 56% 

Tidak setuju 37 44% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

jumlah  100% 

 

 
 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 0% responden 

setuju jika Seorang siswa harus menggunakan waktunya untuk 

belajar dan mengerjakan tugas, 56% menjawab setuju, 44% 

menjawab tidak setuju dan 0% menjawab sangat setuju. Dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas setuju jika Seorang siswa harus 

menggunakan waktunya untuk belajar dan mengerjakan tugas 

dikumpulkan kepada guru. 
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Table 4.37 

Pernyataan kelima belas 

Guru itu sebagai seseorang yang berilmu dan 

wajib dihormati 

 

NO ALTERNATIF JAWABAN N F % 

 

 

15 

Sangat setuju  

 

 

 

 
84 

60 71% 

Setuju 24 29% 

Tidak setuju 0 0% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah  100% 

 

 
 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 71% responden 

sangat setuju jika Guru itu sebagai seseorang yang berilmu dan 

wajib dihormati, 29% menjawab setuju, 0% menjawab tidak setuju 

dan 0% menjawab sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas sangat setuju jika Guru itu sebagai seseorang yang 

berilmu dan wajib dihormati. 
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Table 4.38 

Pernyataan keenam belas 
Siswa harus hormat dan patuh kepada guru. 

 

 

NO ALTERNATIF JAWABAN N F % 

 

 

 
 

16 

Sangat setuju  

 

 

 

 

 

 

84 

60 71% 

Setuju 24 29% 

Tidak setuju 0 0% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

jumlah  100% 

 

 
 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 71% responden 

sangat setuju jika Siswa harus hormat dan patuh kepada guru, 29% 

menjawab setuju, 0% menjawab tidak setuju dan 0% menjawab 

sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas sangat setuju 

jika Siswa harus hormat dan patuh kepada guru. 
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Table 4.39 

Pernyataan ketujuh belas 
Siswa harus menjaga pergaulannya yaitu dengan 

pergaulan yang baik 

 

NO ALTERNATIF JAWABAN N F % 

 

 

 
 

17 

Sangat setuju  

 

 

 

 

 

 

84 

60 71% 

Setuju 24 29% 

Tidak setuju 0 0% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah  100% 

 

 
 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 71% responden 

sangat setuju jika Siswa harus menjaga pergaulannya yaitu dengan 

pergaulan yang baik, 29% menjawab setuju, 0% menjawab tidak 

setuju dan 0% menjawab sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas sangat setuju jika Siswa harus menjaga pergaulannya 

yaitu dengan pergaulan yang baik. 
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C. Pengujian hipotesis 

 

Dalam pengujian hipotesis ini terdapat suatu hipotesis yang akan 

diuji, yaitu untuk mengetahui bagaimana efektivitas manajemen kelas 

terhadap proses pembelajaran mata pelajaran Aqidah Akhlaq di MA 

Hasyim Asy’ari untuk memudahkan perhitungan analisis hipotesis 

digunakan tiga tahap. Yaitu: analisis pendahuluan, analisis uji hipotesis, 

dan analisis lanjut atau analisis pembahasan. 

1. Analisis pendahuluan 

 

Dalam analisis pendahuluan ini akan menentukan rata rata (mean) dari 

tiap variable dan interval. 

Berdasarkan tabel diatas kemudian diadakan analisis sebagai berikut: 

 

a. Manajemen kelas 

 

1) Untuk menentukan kualifikasi dan interval digunakan rumus 

sebagai berikut: 

I = R/M dimana R = H – L dan M = 1 + 3,3 log N 

Keterangan : 

I = Lebar Interval H = Nilai Tertinggi 

R = Range L = Nilai Terendah 

M = Jumlah interval N = Jumlah Responden 

 

 

R = 60- 36 = 24 

 

M = 1 + 3,3 log 84 

 

= 1 + 3,3 ( 1,9242792860) 
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= 1 + 6,350 
 

= 7,350 

 

= 7 

 

I = 24 = 3,42 = 3 
 

7 

 

Dari perhitungan diatas diperoleh kualifikasi dan interval nilai 

sebagai berikut: 

Table 4.40 
 

 

 

Nilai interval Kualifikasi 

41 – 43 Sangat lemah 

44 – 46 Lemah 

47 – 49 Kurang 

50 – 52 Cukup 

53 – 55 Baik 

56 – 58 Sangat baik 

59 – 60 Istimewa 
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2) Mencari nilai rata rata (mean) Variabel X 
 

Table 4.41 

nilai rata rata (mean) Variabel X 

Nilai interval Xt F F% FXT Y=ΣFxT 

ΣF 

= 4479 

 

84 

 

= 53,32 

 

= 53 

41 – 43 42 5 6% 210 

44 – 46 45 10 12% 450 

47 – 49 48 5 7% 240 

50 – 52 51 14 17% 714 

53 – 55 52 2 3% 108 

56 – 58 57 7 8% 357 

59 – 60 60 40 48% 2400 

  84 100 % 4479 

 
 

Dari penghitungan di atas manajemen kelas termasuk  

dalam kategori baik karena berada pada interval 53. 

b. Proses pembelajaran (Y) 

1) R = 58 - 40 = 18 

M = 1 + 3,3 log 84 

 

= 1 + 3,3 ( 1,9242792860) 

 

= 1 + 6,350 

 

= 7,350 
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= 7 

 
I = 18 = 2,57 = 3 

7 

 

Dari perhitungan diatas diperoleh kualifikasi dan interval nilai 

sebagai berikut: 

Table 4.42 
 

 

 

Nilai interval Kualifikasi 

40 – 42 Sangat lemah 

43 – 45 Lemah 

46 – 48 Kurang 

49 – 51 Cukup 

52 – 54 Baik 

55 – 57 Sangat baik 

58 – 60 Istimewa 

 

 
 

1) Mencari nilai rata rata (mean) Variabel Y 
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Table 4.43 

Nilai rata rata (mean) variable Y 
 

 
Nilai interval Xt F F% FXT Y=ΣFxT 

 

ΣF 

 

= 4346 

 

84 

 

= 51,73 

 

= 52 

40 – 42 41 2 3% 84 

43 – 45 44 11 13% 495 

46 – 48 47 20 24% 960 

49 – 51 50 4 5% 204 

52 – 54 53 4 5% 208 

55 – 57 56 41 49% 2337 

58 – 60 59 1 1% 58 

84 100 % 4346 

 
 

Dari penghitungan di atas proses pembelajaran termasuk 

dalam kategori baik karena berada pada interval 52. 

 
 

2. Analisis Uji Hipotesis 

 

Analisis uji hipotesis dilakukan untuk membuktikan 

diterima atau tidaknya hipotesis yang digunakan penulis dalam 

penelitian. Adapun langkah yang digunakan dalam analisis ini terdiri 
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dari dua langkah, yaitu membuat tabel kerja dan memasukkan ke 

dalam rumus korelasi product moment. 

Sebagai langkah awal, yaitu membuat tabel kerja skor, 

penerapan skor point dan kedisiplinan peserta didik dengan enam 

kolom sebagai berikut : 

Table 4.44 

Tabel kerja Efektifitas Manajemen Kelas terhadap proses pembelajaran 
mata pelajaran aqidah akhlaq di MA Hasyim Asy’ari 

Tahun ajaran 2018 – 2019 
 

No X Y X2 Y2 XY 

1 60 56 3600 3136 3360 

2 51 47 2601 2209 2397 

3 45 44 2025 1936 1980 

4 51 46 2601 2116 2346 

5 60 56 3600 3136 3360 

6 60 56 3600 3136 3360 

7 60 56 3600 3136 3360 

8 60 56 3600 3136 3360 

9 51 53 2601 2809 2703 

10 51 53 2601 2809 2703 
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11 45 44 2025 1936 1980 

12 45 44 2025 1936 1980 

13 60 56 3600 3136 3360 

14 60 56 3600 3136 3360 

15 60 56 3600 3136 3360 

16 60 56 3600 3136 3360 

17 60 56 3600 3136 3360 

18 42 53 1764 2809 2226 

19 54 58 2916 3364 3132 

20 51 47 2601 2209 2397 

21 51 47 2601 2209 2397 

22 60 56 3600 3136 3360 

23 60 56 3600 3136 3360 

24 60 56 3600 3136 3360 

25 60 56 3600 3136 3360 

26 60 56 3600 3136 3360 
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27 60 56 3600 3136 3360 

28 51 47 2601 2209 2397 

29 51 47 2601 2209 2397 

30 60 56 3600 3136 3360 

31 60 56 3600 3136 3360 

32 60 56 3600 3136 3360 

33 60 56 3600 3136 3360 

34 60 56 3600 3136 3360 

35 57 47 3249 2209 2679 

36 42 42 1764 1764 1764 

37 48 46 2304 2116 2208 

38 60 56 3600 3136 3360 

39 60 56 3600 3136 3360 

40 51 47 2601 2209 2397 

41 60 56 3600 3136 3360 

42 60 56 3600 3136 3360 
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43 42 40 1764 1600 1680 

44 51 47 2601 2209 2397 

45 51 47 2601 2209 2397 

46 42 41 1764 1681 1722 

47 60 56 3600 3136 3360 

48 60 56 3600 3136 3360 

49 60 56 3600 3136 3360 

50 60 56 3600 3136 3360 

51 60 56 3600 3136 3360 

52 48 46 2304 2116 2208 

53 48 46 2304 2116 2208 

54 51 47 2601 2209 2397 

55 57 50 3249 2500 2850 

56 45 44 2025 1936 1980 

57 57 47 3249 2209 2679 

58 60 56 3600 3136 3360 
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59 60 56 3600 3136 3360 

60 60 56 3600 3136 3360 

61 60 56 3600 3136 3360 

62 60 56 3600 3136 3360 

63 57 47 3249 2209 2679 

64 57 47 3249 2209 2679 

65 60 56 3600 3136 3360 

66 60 56 3600 3136 3360 

67 60 56 3600 3136 3360 

68 60 56 3600 3136 3360 

69 60 56 3600 3136 3360 

70 57 47 3249 2209 2679 

71 45 44 2025 1936 1980 

72 48 47 2304 2209 2256 

73 50 47 2500 2209 2350 

74 51 47 2601 2209 2397 
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75 51 47 2601 2209 2397 

76 51 47 2601 2209 2397 

77 50 47 2500 2209 2350 

78 48 44 2304 1936 2112 

79 45 44 2025 1936 1980 

80 45 44 2025 1936 1980 

81 42 41 1764 1681 1722 

82 54 52 2916 2704 2808 

83 45 44 2025 1936 1980 

84 45 44 2025 1936 1980 

JUMLAH 4414 4287 243680 213884 227990 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa : 

N = 84 

ΣX = 4414 
 

ΣY = 4287 
 

ΣX2  = 243680 
 

ΣY2  = 213884 

 

ΣXY = 227990 
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Setelah diketahui nilai dari masing-masing variabel X dan 

variable Y yang ditujukkan dengan tabel kerja, maka selanjutnya 

melakukan perhitungan menggunakan rumus product moment . 

𝑁Ʃ𝑋𝑌 − (Ʃ𝑋)(Ʃ𝑌) 
rxy =    

√[𝑁Ʃ𝑋2 − (Ʃ𝑋)2][𝑁Ʃ𝑌2 − (Ʃ𝑌)2] 
 

(84)(227990) − (4414)(4287) 
rx1y =    

√[(84.243680) − (4414)2][(84.213884) − (4287)2] 
 

19151160 − 18922818 
rx1y =    

√[20469120 − 19483396][17966256 − 18378369] 
 

228342 
rx1y =    

√[985724][412113] 
 

228342 
rx1y =    

√406229674812 
 

228342 
rx1y = 

337361,49 
 

rx1y = 0,67684 

 
rx1y = 0,6768 

 
Jadi ada korelasi positif sebesar 0,6768 antara manajemen 

kelas dengan proses pembelajaran mata pelajaran aqidah akhlaq di MA 

Hasyim Asy’ari. Hal ini berarti semakin efektif manajemen kelasyang 

diterapkan semakin kondusif proses pembelajaran yang dilaksanakan. 

Apakah koefisiensi korelasi hasil perhitungan tersebut signifikan dapat 

digeneralisasikan atau tidak, maka perlu dibandingkan dengan r tabel, 

dengan taraf kesalahan 5% dengan kepercayaan 95% dan N= 84, maka 

harga r tabel = 0,215. Ternyata harga r hitung lebih besar dari r tabel, 
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sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi kesimpulannya ada 

hubungan positif dan nilai koefisien korelasi antara manajemen kelas 

dalam proses pembelajaran sebesar 0,6768. Data dan koefisien yang 

diperoleh dalam sampel tersebut dapat digeneralisasikan pada populasi 

dimana sampel diambil atau data tersebut mencerminkan keadaan 

populasi. 

Pengujian signifikansi koefisien korelasi, selain dapat 

menggunkan tabel, juga dapat dihitung dengan uji t 

𝑟√𝑛 − 2 
𝑡 =    

√1 − r2 

 
 

 
0,6768√84 − 2 

𝑡 =    
√1 − 0,2152 

 

0,6768 . 9,055 
𝑡 =    

√0,9537 
 

0,6768 . 9,055 
𝑡 =    

√0,9537 
 

 

𝑡 = 
6,1284 

 
 

0,9765 
 

𝑡 = 6,2759 
 

Harga t hitung selanjutnya dibandingkan dengan harga t 

tabel. Untuk kesalahan 5% uji dua pihak dan dk = n – 2 = 42 , maka 

diperoleh t tabel = 0.215 . Ternyata harga t hitung 6,2759 lebih besar 

dari t tabel, sehingga Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat hubungan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

145 
 

 

 

yang positif dan nilai koefisien korelasi anatara penerapan skor point 

dengan kedisiplinan peserta didik sebesar 0.6768. 

Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien 

korelasi yang ditemukan tersebut besar atau kecil, maka dapat 

berpedoman pada ketentuan yang tertara pada tabel berikut ini: 

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi 
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Table 4.45 
 

 
Interval Koefisien Tingkat 

hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat Kuat 

 

 

Dalam analisis korelasi terdapat suatu angka yang disebut 

dengan Koefisiensi determinasi, yang besarnya adalah kuadrad dari 

koefisien korelasi (𝑟2
). Koefisien ini disebut koefisien penentu, karena 

varians yang terjadi pada variabel dependen dapat dijelaskan melalui 

varians yang terjadi pada variabel independen. Untuk uji diatas 

ditemukan r = 0.6768. koefisien determinasinya = 𝑟2
 = 0.67682= 0,46. 

3. Analisis Lanjutan Atau Pembahasan 
 

Hipotesis yang diajukan peneliti adalah semakin tinggi 

efektivitas manajemen kelas maka semakin efektif proses 

pembelajaran yang dilakukan, dengan demikian hipotesis yang 

diajukan merupakan hipotesis positif (searah), artinya apabila variabel 

X tinggi maka kecenderungan pada variabel Y akan tinggi. 
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Hubungan positif menunjukkan bahwa apabila  skor 

variabel X tinggi maka akan diikuti pada skor variabel Y yang tinggi 

pula. Adapun penentuan makna korelasi tidak hanya tergantung pada 

arah dan besarannya, akan tetapi pada permasalahan yang tengah 

dikaji. Demikian halnya dengan hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini menunjukkan hipotesis yang searah, yaitu semakin tinggi 

penerapan manajemen kelas yang baik maka proses pembelajaran 

semakin efektif, artinya semakin tinggi variabel X maka variabel Y 

akan semakin tinggi. 

Dengan demikian, koefisien korelasi yang akan dihasilkan 

pada penelitian ini adalah koefisen korelasi yang positif. Setelah 

diketahui hasil (melalui perhitungan) statistik dengan rumus korelasi 

product moment, maka hubungan antara efektivitas manajemen kelas 

terhadap proses pembelajaran mata pelajaran aqidah akhlaq di MA 

Hasyim Asy’ari rxy = 0,6768. 

Setelah diketahui hasil perhitungan kemudian 

dikomunikasikan dengan r tabel pada taraf signifikansi (5%= 0,215 ), 

dengan demikian terbukti signifikan pada taraf 5%. Perhitungan 

statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara efektivitas 

manajemen kelas dengan proses pembelajaran, hal tersebut apabila 

dilihat dari pembiasaan siswa yang dipengaruhi oleh beberapa hal di 

antaranya kegiatan sehari-hari yang ada dikelas, siswa selalu 

mengerjakan tugas dari guru dengan rasa nyaman karena manajemen 
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kelas yang baik, siswa meiliki cerminan akhlak yang baik kepada guru. 

Penerapan manajemen kelas yang telah ada cocok diterapkan di MA 

Hasyim asy’ari . 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 

1. Manajemen kelas yang dilakukan oleh guru di MA Hasyim Asy’ari 

Sukodono Sidoarjo sudah baik, Hal ini dapat dilihat dari data 

angket terdapat pada rentang 52 - 54 dengan prosentase 5 %. 

2. Proses pembelajaran di MA Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo 

tahun ajaran 2018/2019 dapat dikondisikan baik, hal ini dapat 

dilihat dari data angket terdapat pada rentang 53 - 54 dengan 

prosentase 3 %. 

3. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan Efektifitas Manajemen 

kelas dalam proses pembelajaran  mata pelajaran Aqidah Akhlaq  

di MA Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo dapat disimpulkan 

bahwa dinyatakan adanya hubungan positif. Hal ini dengan 

terbuktinya diterimanya Hipotesis Kerja (Ha) dan di tolaknya (Ho) 

dengan nilai rxy sebesar 0,6768. r = 0.215. koefisien 

determinasinya = 𝑟2 = 0.6768 = 0,46 dikategorikan sedang. 

B. Saran 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka ada 

beberapa saran yang penulis sampaikan berkaitan dengan efektivitas 

manajemen kelas dalam proses pembelajaran mata pelajaran Aqidah 

Akhlaq di MA Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo. Saran yang penulis 

berikan yaitu: 
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1. Sekolah hendaknya terus mengupayakan kegiatan yang melatih 

guru untuk lebih kreatif dalam mengajar. 

2. Sekolah hendaknya terus memotivasi dan membimbing siswa agar 

bisa memiliki etika belajar yang baik, karena itu juga akan 

mempengaruhi proses pembelajaran. 

3. Guru hendaknya terus bisa menjadi teladan bagi siswa terutama 

dalam hal pengelolaan kelas, agar tetap tercipta proses 

pembelajaran yang baik. 

4. Sekolah hendaknya dapat mempertahankan meningkatkan 

keahlihan guru dalam mengelola kelas sehingga mempengaruhi 

proses pembelajaran. 
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